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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran tutor 
sebaya dalam meningkatkan hasil belajar Kit eksperimen fisika kelas IX di SMPN I 
Polongbangkeng Utara, mengetahui apakah terdapat pengaruh antara strategi 
pembelajaran tutor sebaya dengan hasil belajar kit eksperimen fisika kelas IX di 
SMPN I Polongbangkeng Utara, dan untuk mengetahui apakah penerapan strategi 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar fisika kelas IX di SMPN I 
Polongbangkeng Utara. 
Metode penelitian yang digunakkan yaitu jenis penelitian pre-test dan post-test 
design Populasi dalam penelitian ini berjumlah 31 siswa yaitu seluruh siswa Kelas IX6 
yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan Tes  untuk menggambarkan data hasil belajar siswa sedangkan untuk 
memperoleh data keterampilan siswa  digunakan lembar observasi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu analisis uji-t.Hasil 
penelitian yaitu dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui hasil 
belajar fisika sebelum menggunakan strategi tutor sebaya adalah 41,7, dan hasil 
belajar setelah menggunakan strategi tutor sebaya adalah 84,2 dan untuk nilai hasil 
uji-t adalah 17,23 dan untuk mencari to = 17,23, to > tα (17,23) > 2,0).   
Implikasi penelitian ini adalah mampu menggunakan barbagai macam teknik/ 
metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan agar supaya peserta didik dapat 
memahami pelajaran fisika dengan baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
dan peneliti  mampu mengembangkan teknik ini agar siswa lebih mudah memahami 
materi fisika yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses 
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 Target  of  this  research  is  to  know  strategy  study  of  tutor  coeval in  
improving  result  learn  Kit  class  physics  experiment  of  IX   in  SMPN  I 
Polongbangkeng  North,  knowing  do  there  are  influence  among/between  strategy  
study  of  tutor  coeval  with  result  learn  class  physics  experiment  kit  of  IX  in 
SMPN  I  Polongbangkeng  North,  and  to  know  do  applying  of  strategy  study  of  
tutor  coeval  can improv e  result  lear  class   physics  of  IX   in  SMPN  I 
Polongbangkeng  North.  
 Method  Research  which  is  that  is  type  research  of  and  pre-test  of  post-
test  Population  design  in  this  research  amount  to  31  student  that  is  entire/all 
Class  student  of  IX  active  in  school  a ctivity.  Instrument  data  collecting  use  
Tes  to  depict  data  result  of  learning  student  while  to  obtain ; get  data  skill  of 
student  used   by  observation  sheet. Technique  analyse  data  use  descriptive  
analysis  and  analysis  of  inferensial  that  is  analysis  of  uji-t. Research  that  is  by  
Using  descriptive  statistic  to  know  result  learn  physics  before  using  tutor  
strategy  coeval  is  41,7, and result  of  learning  after  using  tutor  strategy  coeval  is  
84,2  and  to  assess  result  of  uji-t   is  17,23  and  to  look  for  to  = 17,23, to > t? 
 ( 17,23) > 2,0).  
 This  Research  implication   is  can  use  kinds  of  technique/ method 
matching  with  taught  items  in  order  to  educative  participant  can  comprehend  
Iesson  of  physics  better  and  as  according  to  curriculum  going  into  effect, and 
researcher  can  develop  this  technique  so that/ to be  easier  student  comprehend  







A. Latar Belakang 
Kemajuan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  dalam era globalisasi ini 
terjadi pula perubahan dalam  pembelajaran. Teknologi  komunikasi  dan  informasi 
yang  kini  ada dan juga akan terus berkembang  semakin memungkinkan peserta  
didik  untuk  mengakses  sendiri  beragam  sumber  belajar. Guru merupakan 
pemegang  peranan  utama  dalam  proses  belajar mengajar. Karena  itu, jika  guru 
atau tenaga pengajar tetap ingin memainkan peran sentral dalam proses-proses 
pembelajaran, mereka  harus  melakukan  perubahan  atau  sedikitnya  penyesuaian 
dalam  paradigma  strategi, pendekatan  dan  teknologi  pembelajaran. Dalam hal ini 
pemerintah  berperan  dalam  upaya  meningkatkan  mutu dan kualitas  pendidik di 
indonesia.  
Pendidkan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana 
belajar  dan  proses pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif 
mengembangkan  potensi dirinya  untuk  memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian  diri, kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia, serta  ketrampilan  
yang  diperlukan  dirinya, masyarakat,  bangsa, dan negara  (Departemen Pendidikan 
Nasional 2007) 
 Pendidikan yang dimaksud dalam UU NO.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas 
diatas adalah pendidikan yang mengarah pada pembentukan manusia yang     
berkualitas  atau  manusia  seutuhnya  yang  lebih dikenal dengan istilah insan kamil. 
Untuk  menuju  terciptanya  insan  kamil diatas, maka pendidikan yang 
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dikembangkan  menurut  Mendiknas (2006: XiX)  adalah  pendidikan  yang  memiliki 
empat  segi  yaitu: olah kalbu, olah pikir, olah rasa, dan olah raga. 
 Sebagaimana  pendidikan   yang  dijelaskan  dalam  surah  Al-mujaadilah  
ayat 11 yang berbunyi: 
                             
                                 
                        
Artinya  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
. Dan ayat lainnya adalah  Surat Al-a’laq ayat 1-5: 
                                              
                   
Artinya: 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan,  dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmu lah yang 
paling pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam.   Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui” 
    Model  pembelajaran  tutor  sebaya  merupakan (peer teaching) salah satu 
alternatif  yang  dapat  diterapkan kepada  siswa  dalam  proses  belajar mengajar. 
Siswa cenderung  merasa   takut   dan  tidak  berani untuk bertanya atau 
mengeluarkan   pendapatnya   kepada  guru, tetapi  siswa  akan  lebih  suka dan 
berani  bertanya  atau   mengeluarkan  pendapatnya  tentang  materi  pelajaran  
kepada temannya  atau  siswa lain. Sehingga  dengan  diterapkannya  model  
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pembelajaran tutor  sebaya  ini  diharapkan  dapat  membantu  siswa  untuk  dapat  
menerima  materi  pelajaran.  
Model  pembelajaran  tutor  sebaya yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh 
teman-temannya  yang  mempunyai  usia  hampir sebaya (Djamarah, 1995:31). 
Kelebihan  penggunaan  model  pembelajaran  tutor  sebaya antara lain adalah: 1) 
dapat melatih  siswa  atau  dapat  meningkatkan  kemampuan  untuk  mengeluarkan 
pendapat  dan  berkomunikasi. Maksudnya  pada keterampilan ini dasarnya 
berkenaan  dengan  kemampuan  siswa  menangkap  pengertian  atau  makna  dari  
apa yang didengar, dibaca, dan dilihat atau dilakukan kemudian menjelaskan 
penelitian  atau  makna   hasil  tangkapan dan hasil  pengolahan pikiran dengan 
bahasa  atau  kata-kata  sendiri  sehingga dipahami  oleh  orang lain, 2) dapat  melatih   
kemampuan  siswa untuk  berinisiatif   dan   kreativitas  dalam  kemampuan siswa  
mempunyai   kesediaan   atau  kesiapan   kemampuan  dan  keberanian untuk   me-
lakukan  suatu  hal  baru  atau  hal  lain  dalam  menangani  suatu  masalah, 3) untuk 
melatih kemampuan siswa untuk bekerja sama, maksudnya mempunyai semangat  
atau  spirit  dan  kesediaan  untuk  berbuat  bersama  orang  lain  secara kompak  
dalam  menangani  suatu  kegiatan  yang  secara  sadar  dirancang  bersama guru 
untuk  mendapatkan  manfaat  yang  sebesar-besarnya, tetapi  dalam  proses pembe-
lajaran   guru  juga mengawasi dan membantu tutor sebaya dalam pembelajaran di 
kelas. Siswa dengan tingkat kepandaian yang tinggi dapat membantu  siswa  yang 
kurang pandai dengan mengajarkan materi atau melaksanakan  bimbingan  dalam 
menyelesaikan soal-soal atau permasalahan. Tutor sebaya  dapat  mengembangkan  
nilai-nilai  kemanusiaan, siswa menjadi lebih percaya diri, saling  membantu  antar  
teman, menghargai  pendapat  orang lain dan mau  menerima  kekurangan  diri  
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sendiri  sebagai  sesuatu  yang  dapat  dipenuhi dengan  masukan  dan  bantuan  orang  
lain.  
Mengajar  teman  sebaya  memberikan   kesempatan  kepada  peserta didik  
untuk  mempelajari  sesuatu  dengan  baik  pada  waktu  yang  sama, ia  menjadi  
narasumber  bagi  yang  lain. Strategi tersebut merupakan cara praktis untuk mengajar  
teman  sebaya  di  dalam  kelas, dan  juga  memberikan tambahan-tambahan kepada  
pengajar  apabila mengajar dilakukan oleh peserta didik (Silberman, 2001:74)  
Sekolah  memiliki  banyak  potensi  yang  dapat  ditingkatkan  efektivitasnya 
untuk  menunjang keberhasilan suatu program pengajaran. Potensi yang ada di 
sekolah, yaitu semua sumber  daya yang  dapat  mempengaruhi  hasil dari proses 
belajar  mengajar. Keberhasilan  suatu  program  pengajaran  tidak  disebabkan oleh 
satu macam  sumber daya, tetapi disebabkan  oleh  perpaduan antara berbagai 
sumber-sumber  daya  yang  saling  mendukung  menjadi  satu  sistem yang  integral 
(Cece Wijaya, dkk, 1988 dalam Suherman, 2003:276). 
Fisika  sebagai  ilmu  yang  mempelajari gejala-gejala alam diperkaya dengan 
bentuk gambar, simbol, grafik maupun persamaan-persamaan yang mendukung  suatu  
teori  atau konsep. Akan tetapi lebih menarik bila dalam pengajaran  fisika  disertai  
dengan  bentuk  pemetaan pikiran, simbol, grafik, maupun persamaan- persamaan  
bila diberikan sentuhan yang lebih menarik dan tidak monoton  seperti  aneka  warna  
dan  bentuk  akan  semakin membantu menembalikan  memori  siswa  akan  materi  
tersebut. Metode  yang  sesuai  dengan otak ini membuat informasi lebih mudah 
dimengerti, diingat kembali dan memaksimalkan momen belajar, sehingga sangat  
cocok untuk semua materi pelajaran   fisika  yang  emempelajari  gejala-gejala  alam 
diperkaya  dengan  bentuk gambar, simbol, grafik  maupun  persamaan-persamaan  
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yang  mendukung  suatu  teori atau konsep. Maka dari itu peneliti melakukan 
observasi awal tentang pembelajaran tutor sebaya bahwa di sekolah tersebut  belum  
pernah  diterapkan strategi pembelajaran tutuor sebaya, dan hasil belajar siswa nya 
juga kurang meningkat, maka dari itu, melalui penelitian ini peneliti menerapkan 
stategi pembelajaran  tutor  sebaya, dengan harapan  agar hasil belajar siswa kelas IX 
di SMP  Negeri I Polongbankeng  Utara  tersebut  dapat meningkat  sesuai  dengan  
hasil yang di inginkan, maka dari itu peneliti menlakukan penelitian tentang judul: 
“Penerapan  Strategi  Pembelajaran  Tutor  Sebaya  Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Kit Eksperimen Fisika Pokok Bahasan Listrik Statis kelas IX  di SMP 
Negeri I Polongbangkeng Utara” 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
rumusan     masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik 
untuk  mengumpulkan  data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan  problematika  (Suharsimi Arikunto, 2007: 11). Jadi  berdasarkan 
latar  belakang  di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran kit eksperimen dengan 
menggunakan  strategi  pembelajaran  tutor  sebaya  kelas IX di SMP Negeri 1 
Polongbangkeng Utara? 
2. Bagaimanakan peningkatan hasil belajar kit eksperimen dengan  menggunakan  




3. Adakah perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan strategi pembelajaran  
tutor sebaya dan setelah menggunakan strategi pembelajaran  tutor sebaya kelas 
IX di SMP Negeri 1 Polongbangkeng Utara? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan  penelitian  menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh (Suharsimi     
Arikunto, 2007: 15). Oleh  karena itu, tujuan  dari  penelitian  ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui informasi  mengenai  strategi pembelajaran  tutor  sebaya dalam  
meningkatkan  hasil  belajar kit  eksperimen  fisika kelas IX di SMP Negeri 1 
Polongbangkeng Utara. 
b. Untuk mengetahui  apakah terdapat  pengaruh antara  strategi  pembelajaran  tutor  
sebaya  dengan  hasil  belajar  kit eksperimen  fisika  kelas  IX di SMP Negeri 1 
Polongbangkeng Utara. 
c. Untuk  mengetahui  apakah  penerapan  strategi  pembelajaran  tutor  sebaya dapat  
meningkatkan  hasil  belajar  kit eksperimen fisika kelas IX di SMP Negeri 1 
Polongbangkeng  Utara. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi  pemerhati pendidik, penelitian  ini dapat  memberikan  gambaran  tentang 
hasil belajar kit  eksperimen  di SMP Negeri 1 Polungbangkeng  Utara yang diajar 
dengan  menggunakan  strategi pembelajaran tutor sebaya  yang selanjutnya dapat 




b. Sebagai  strategi  pembelajaran  bervariasi bagi pendidik yang dapat memperbaiki  
dan  meningkatkan  system  pembelajaran di kelas, serta membantu  pendidik  
menciptakan  proses  pembelajran   yang  menarik. 
c. Dapat  mengetahui  penerapan  penggunaan  strategi pembelajaran  tutor  sebaya  
sebagai  upaya  dalam  meningkatkan  hasil  belajar  kit  eksperimen peserta didik. 
d. Digunakan  sebagai  syarat kelulusan bagi  peneliti  dalam  rangka  penyelesaian 
studinya di  Jurusan Fisika program studi pendidikan dan menambah pengetahuan 
dalam membekali diri  sebagai calon  pendidik fisika. 
D. Hipotesis penelitian  
Agar  dalam  penelitian  dapat  terarah, maka  dirumuskan  pendugaan terlebih  
dahulu  terhadap  penyebab  terjadinya  masalah  yaitu  hipotesis. Hipo berarti  
keraguan  dan  tesis  berarti  kebenaran. Jadi,  hipotesis  berarti  kebenaran yang  
masih  diragukan  (sugioyono, 2008: 57). 
Hipotesis  adalah  pernyataan  yang  diterima sementara dan belum dipastikan 
sesuai  dengan hasil yang  diperoleh  pada saat  penelitian. Hipotesis dinyatakan   
sebagai   suatu  kebenaran  sementara  dan  merupakan  dasar   kerja panduan  dalam   
analisis   data. Hipotesis  yang  baik  hendaknya  sederhana, bisa menerangkan fakta, 
berkaitan dengan ilmu, serta sesuai dan  tumbuh  dari  hasil pengkajian, serta dapat 
diuji. Secara umum, hipotesis yang baik harus mempertimbangkan semua fakta yang 
relevan, harus  masuk akal, dan tidak bertentangan   dengan   hokum   alam yang 
telah  ditetapkan  oleh Tuhan Yang Maha Kuasa (sugioyono, 2009: 220). Adapun  
hipotesis  tindakan  ini  adalah  pelatihan  kit eksperimen   fisika  dalam  




E. Defenisi Operasional Variabel 
 Defenisi Operasional dimaksudkan untuk memberi gambaran yang jelas 
tentang  variabel variabel yang  diperhatikan. Defenisi ini di gunakan peneliti dalam 
melakukan  penelitian. Hal  ini  dilakukan  untuk  menghindari  adanya  penafsiran 
yang salah  atau  interpretasi  antara  penulis  dan   pembaca  terhadap  judul. Serta 
memperjelas  ruang   lingkup  penelitian ini agar  memudahkan  pemahaman  
terhadap makna  judul  skripsi  ini. Maka penulis mengemukakan  beberapa  
pengertian terhadap  kata  yang  dianggap  penting. 
1. Stategi tutor sebaya  
Tutor  sebaya  adalah  seorang  atau  beberapa  orang  siswa  yang ditunjuk 
dan ditugaskan  untuk  membantu  siswa yang mengalami kesulitan (Susilowati (2009 
:3-28) 
2. Hasil belajar 
Hasil  belajar  merupakan suatu tujuan akhir yang akan diperoleh dari setiap 
individu  yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar juga meruapakn hasil 
dari proses kegiatan belajar mengajar dengan adanya perubahan  pada diri siswa  
yang tercermin dalam hal kebiasaan, keterampilan, pengamatan  berpikir positif dan 
kritis (Sri Anitah, dkk (2007:2.19) 
3. Kit eksperimen  
Kit  ekperimen ini adalah  salah satu cara  yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil  belajar fisika. Kit  ipa  merupakan alat  peraga  atau rangkaian   
kegiatan yang  melibatkan  bebeapa  komponen  yang  bertujuan untuk untuk mencari 
tau tentang alam dan bukan hanya kumpulan pengetahuan  berupa  fakta-fakta, 
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip  saja tetapi  juga  merupakan  suatu  penemuan
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Tutor Sebaya 
Hamalik (1991:73) (dalam Abi Masiku (2003:10)) mengemukakan bahwa 
tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian bimbingan, 
bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar siswa dapat efisien dan efektif dalam 
belajar. Subyek atau tenaga yang memberikan bimbingan dalam kegiatan tutorial 
dikenal sebagai tutor. Tutor dapat berasal dari guru atau pengajar, pelatih, pejabat 
struktural, atau bahkan siswa yang dipilih dan ditugaskan guru untuk membantu 
teman-temannya dalam belajar di kelas. Pengajaran tutoring merupakan pengajaran 
melalui kelompok yang terdiri atas satu siswa dan satu pengajar (tutor, mentor) atau 
boleh jadi seorang siswa mampu memegang tugas sebagai mentor, bahkan sampai 
taraf tertentu dapat menjadi tutor (Susilowati 2009 :3-28)). 
Secara singkat pengertian tutor dapat diartikan sebagai orang yang 
memberikan tutorial atau tutoring, sedangkan tutorial atau tutoring adalah bimbingan 
yang dapat berupa bantuan, petunjuk, arahan ataupun motivasi baik secara individu 
maupun kelompok dengan tujuan agar siswa dapat lebih efisien dan efektif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dalam kegiatan pembelajaran tersebut dapat 
tercapai dengan baik. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional Jakarta (Tim Perumus, 2008:150) dijelaskan bahwa  baya adalah umur, 
berumur atau tua, sedang sebaya adalah sama umurnya (tuanya), atau hampir sama 
(kekayaannya, kepandaiannya, dsb), seimbang atau sejajar. Pengertian lain sebaya 
  9 
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menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah hampir sama dengan kamus 
konseling, teman sebaya berarti teman-teman yang sesuai dan sejenis, perkumpulan 
atau kelompok prapuberteit yang mempunyai sifat- sifat tertentu dan terdiri dari satu 
jenis.  
Menurut Susilowati (2009:3-28) Kelompok teman sebaya memegang peranan 
penting dalam kehidupan remaja. Remaja sangat ingin diterima dan dipandang 
sebagai anggota kelompok teman sebaya, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Oleh karenanya, mereka cenderung bertingkah laku seperti tingkah laku kelompok 
sebayanya. 
Interaksi antara kawan membuka mata anak terhadap pola tingkah laku yang 
berlaku dalam kebudayaan tertentu, yang sering dilakukan. Dengan demikian, 
interaksi ini cenderung untuk mempelajari bentuk-bentuk tingkah laku yang dipakai 
untuk pergaulan yang berlaku. Interaksi antara kawan itu menyebakan tersedianya 
contoh yang lebih representatif tentang apa yang boleh dilakukan dalam kebudayaan 
itu dibanding dengan yang tersedia di rumah. (Huda, 2009:28). 
Menurut Suryo dan Amin (1984:51), bantuan yang diberikan teman-teman 
sebaya pada umumnya dapat memberikan hasil yang cukup baik. Peran teman sebaya 
dapat menumbuhkan dan membangkitkan persaingan hasil belajar secara sehat, 
karena siswa yang dijadikan tutor, eksistensinya diakui oleh teman sebaya. Dalam 
satu kelas selisih usia antara siswa satu dengan siswa yang lain tentu relative kecil 
atau hampir sama, sehingga dalam satu kelas terdapat kelompok teman sebaya yang 
saling berinteraksi antara siswa satu dengan yang lain sehingga akan terbentuk pola 
tingkah laku yang dipakai dalam pergaulan mereka. Dalam interaksi tersebut tidak 
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menutup kemungkinan antar siswa satu dengan siswa yang lain saling membantu dan 
membutuhkan dalam pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Pembelajaran teman/tutor sebaya adalah pembelajaran yang terpusat pada 
siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki status umur, 
kematangan/harga diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. Sehingga anak 
tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari “gurunya” yang 
tidak lain adalah teman sebayanya itu sendiri. Dalam tutor sebaya, teman sebaya yang 
lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. 
Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa 
teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa 
enggan, rendah diri, malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan siswa yang kurang 
paham tidak segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya (Suherman, 2003:277). 
Menurut Ischak dan Warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat bahwa 
tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
bahan pelajaran yang dipelajarinya. Suryo dan Amin (1984:51) yang dimaksud 
dengan tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan 
ditugaskan untuk membantu siswa-siswa tertentu yang mengalami kesulitan belajar. 
Tugas sebagai tutor merupakan kegiatan yang kaya akan pengalaman dan sebenarnya 
merupakan kebutuhan anak itu sendiri, karena dalam model pembelajaran tutor 
sebaya ini, mereka (para tutor) harus berusaha mendapatkan hubungan dan pergaulan 
baru yang mantap dengan teman sebaya, mencari perannya sendiri, mengembangkan 
kecakapan intelektual dan sosial. Dengan demikian, beban yang diberikan kepada 
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mereka akan memberi kesempatan untuk mendapatkan perannya, bergaul dengan 
orang– orang lain, dan bahkan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. 
Percobaan menggunakan siswa sebagai guru atau tutor sebaya telah 
berlangsung di negara lain yang sudah maju dan telah menunjukkankeberhasilan. 
Dasar pemikiran tentang tutor sebaya adalah siswa yang pandaimemberikan bantuan 
belajar kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat dilakukan kepada 
teman-teman sekelasnya di sekolah atau di luar sekolah / di luar jam mata pelajaran 
(Semiawan, 1985:70). 
Tutor teman sebaya adalah perekrutan salah satu siswa guna memberikan satu 
per satu pengajaran kepada siswa lain, dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
melalui partisipasi peran tutor dan tutee. Tutor memiliki kemampuan lebih 
dibandingkan tutee, tapi pada beberapa variasi tutorial jarak pengetahuan yang 
dimiliki antara tutor dan tutee minimal. Hisyam Zaini (dalam Amin Suyitno, 
2002:36) mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah dengan 
mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran tutor 
sebaya sebagai strategi pembelajaran akan sangat membantu siswa di dalam 
mengajarkan materi kepada teman-temannya. 
Metode tutor sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi dari 
kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana siswa 
yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan kepada 
teman-temannya (tutee) yang belum faham terhadap materi/ latihan yang diberikan 
guru dengan dilandasi aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok tersebut, 
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sehingga akan terbangun suasana belajar kelompok yang bersifat kooperatif bukan 
kompetitif. (Cece Wijaya, dkk, 1988 dalam Suherman, 2003:276). 
Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan 
pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya (Suherman,  dkk. 2003:276). Bantuan 
belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya 
lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah 
diri, malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan siswa yang kurang paham tidak 
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya (Silberman, 
2001:74). 
Inti dari metode pembelajaran tutor sebaya adalah pembelajaran yang 
pelaksanaannya dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil, yang 
sumber belajarnya bukan hanya guru melainkan juga teman sebaya yang pandai dan 
cepat dalam menguasai suatu materi tertentu. Dalam pembelajaran ini, siswa yang 
menjadi tutor hendaknya mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan teman lainnya, sehingga pada saat dia memberikan bimbingan ia sudah dapat 
menguasai bahan yang akan disampaikan. Model pembelajaran tutor sebaya dalam 
kelompok kecil sangat cocok digunakan dalam pembelajaran matematika dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dikelas dan siswa menjadi terampil dan berani 
mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran tutor 
sebaya dalam kelompok kecil dapat meningkatkan hasil belajar siswa dimana semua 
siswa aktif, siswa sangat antusias dalam melaksanakan tugas, semua perwakilan 
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kelompok berani mengerjakan tugas didepan kelas, siswa berani bertanya dan respon 
siswa yang diajar sangat tinggi. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:26), 
Peer tutoring dan peer assessment merupakan solusi termudah dan solusi 
dalam menghadapi kendala-kendala dalam pembelajaran komputer terutama 
disekolah-sekolah yang belum memiliki sarana dan prasarana memadai, tenaga 
pengajar yang kurang, jumlah siswa dikelas yang sangat besar, dan dana yang 
terbatas. Pembelajaran dengan memanfaatkan peer tutoring dan peer assessment 
ternyata mampu mengoptimalkan pembelajaran komputer, yang pada akhirnya 
mampu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan tuntutan kompetensi 
sekarang ini (Suherman, 2003: 276). 
Metode belajar yang paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang 
lain. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi 
pembelajaran akan sangat membantu siswa di dalam mengajarkan materi kepada 
teman-temannya. Dalam arti luas sumber belajar tidak harus selalu guru. Sumber 
belajar dapat orang lain selain guru, melainkan teman dari kelas yang lebih tinggi, 
teman sekelas atau keluarganya dirumah. Sumber belajar bukan guru dan dan berasal 
dari orang lain yang lebih pandai disebut tutor. Ada dua macam tutor, yaitu tutor 
sebaya dan tutor kakak. Tutor sebaya adalah teman sebaya yang lebih pandai. Ada 
dua macam tutor, yaitu tutor sebaya dan tutor kakak. Tutor sebaya adalah teman 
sebaya yang lebih pandai. (Suherman, dkk. 2003:276). 
Model tutorial merupakan cara penyampaian bahan pelajaran yang telah 




Tutor berfungsi sebagai tukang atau pelaksana mengajar yang cara 
mengajarnya telah disiapkan secara khusus dan terperinci. Untuk menghidupkan 
suasana kompetitif, setiap kelompok harus terus dipacu untuk menjadi kelompok 
yang terbaik. Oleh karena itu, selain aktivitas anggota kelompok, peran ketua 
kelompok atau tutor sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan kelompok 
dalam mempelajari materi ajar yang disajikan (Muntasir, 1985:24). 
Penerapan metode belajar siswa aktif yang bervariasi dan pelaksanaan tutorial, 
serta adanya system evaluasi yang konsisten cukup efektif digunakan dalam 
perkuliahan yang ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas belajar dan prestasi 
belajar siswa. Pelaksanaan tutorial teman sebaya dapat membantu siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajar terutama dalam mengerjakan soal-soal latihan (suherman 
2003:276). 
Model tutorial merupakan cara penyampaian bahan pelajaran yang telah 
dikembangkan dalam bentuk modul untuk dipelajari siswa secara mandiri. (Huda, 
2009:28). Tutor berfungsi sebagai tukang atau pelaksana mengajar yang cara 
mengajarnya telah disiapkan secara khusus dan terperinci. Untuk menghidupkan 
suasana kompetitif, setiap kelompok harus terus dipacu untuk menjadi kelompok 
yang terbaik. Oleh karena itu, selain aktivitas anggota kelompok, peran ketua 
kelompok atau tutor sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan kelompok 
dalam mempelajari materi ajar yang disajikan (M. Saleh Muntasir, 1985:30). 
Melalui tutor sebaya ini siswa bukan hanya dijadikan sebagai objek 
pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelajaran, yaitu siswa diajak untuk menjadi 
tutor atau sumber belajar dan tempat bertanya bagi temannya. Dengan cara demikian 
siswa yang menjadi tutor melakukan repetition (pengulangan) dan menjelaskan 
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kembali materi sehingga menjadi lebih paham dalam setiap bahan ajar yang 
disampaikan.(semiawan, 1990:70). 
Menurut  Semiawan  (1990: 73), langkah-langkah metode tutor sebaya adalah 
sebagai berikut. (1) Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari 
siswa secara mandiri; (2) Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen. Siswa-siswa pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai 
tutor sebaya, atau disebut “mentor”; (3) Masing-masing kelompok diberi tugas 
mempelajari satu sub materi / kompetensi dasar. Setiap kelompok dibantu oleh siswa 
yang pandai sebagai tutor sebaya; (4) Beri mereka waktu yang cukup untuk 
persiapan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas; (5) Setiap kelompok melalui 
wakilnya menyampaikan sub materi / pembahasan sesuai dengan tugas yang telah 
diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber utama. Untuk menentukan siapa yang 
akan menjadi tutor, diperlukan pertimbangan-pertimbangan tersendiri. Seorang tutor 
belum tentu siswa yang paling pandai, yang penting diperhatikan siapa yang menjadi 
tutor tersebut. 
Menurut Aria Djalil (2011:345), menyebutkan bahwa kesulitan menggunakan 
tutor sebaya, antara lain. (1) Murid yang menjadi tutor mempunyai tugas dan 
kewajiban sendiri yaitu belajar sebagaimana murid lainnya; (2) Apabila tutor berasal 
dari salah satu murid temannya maka disiplin murid hilang, mereka tidak akan mau 
mematuhi temannya yang menjadi tutor; (3) Sulit untuk menatar tutor karena dia 
harus seperti guru, mampu menguasai mata pelajaran dan menguasai teman-
temannya.  
Menurut Aria Djalil (2011:353), keuntungan dari tutor sebaya, antara lain. (1) 
Memupuk rasa kerja sama dan saling membantu; (2) Meningkatkan kemampuan baik bagi 
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tutor maupun murid yang ditutori; (3) Membentuk rasa bangga pada diri anak atau orang 
yang menjadi tutor; (4) Menjadi teladan bagi murid lainnya; (5) Bagi murid yang ditutori 
akan lebih mudah karena tutor akan menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami 
(bahasa anak). (6) Diimbaskan atau menularkan kemampuan yang dimiliki tutor yang selama 
ini hanya digunakan untuk dirinya sendiri. (7) Murid-murid yang lambat dapat terbimbing 
secara individual.Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:25), ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam memilih siapa yang menjadi tutor sebaya, yaitu : (1) Dapat 
diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program perbaikkan, sehingga siswa tidak 
mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya kepadanya; (2) Dapat menerangkan bahan 
perbaikkan yang diperlukan oleh siswa yang menerima program perbaikkan; (3) Tidak tinggi 
hati, kejam, atau keras hati terhadap sesama kawan; (4) Mempunyai daya kreatifitas yang 
cukup untuk memberikan bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya. 
Untuk memperoleh siswa yang memenuhi berbagai persyaratan tersebut diatas memang sulit. 
Akan tetapi hal ini dapat diatasi dengan jalan memberikan petunjuk sejelas-jelasnya tentang 
apa yang harus dilakukan. Petunjuk ini memang mutlak diperlukan bagi setiap tutor, karena 
hanya gurulah yang mengetahui jenis kelemahan siswa, sedangkan tutor hanya membantu 
temannya, bukan mendiagnosis. Dalam memanfaatkan tutor sebaya harus sesuai dengan 
langkah-langkah yang direncanakan, tutor harus diberikan pelatihan singkat agar tujuan yang 
ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. Aria Djalil (2011:3.45) menjelaskan cara melatih 
tutor dapat dilakukan seperti berikut: (1) Memperkenalkan materi dalam buku yang harus 
ditutorialkan dengan cara mendorong tutor mempelajarinya; (2) Diberikan penjelasan bahwa 
apabila ada anak yang dibantu ternyata melakukan kesalahan, jangan dulu dibetulkan 
sebelum anak yang dibantu itu mengetahui kesalahannya dan mencoba memecahkannya 
sendiri; (3) Diberikan penjelasan bahwa perlu adanya pembahasan tentang materi yang 
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dipelajari secara bersama-sama sehingga diketahui kekurangan dari murid yang dibantu 
tersebut; (4) Dilatih untuk membuat penilaian, misalnya dilatih untuk mengajukan 
pertanyaan.  Kegiatan tutor sebaya dapat membantu siswa lain memahami materi 
pelajaran dan menambah wawasan pengetahuan siswa. Ketika siswa diminta untuk 
menjelaskan konsep atau ide kepada teman sekelasnya, mereka akan berusaha 
mencari cara yang terbaik sehingga temannya dapat memahami penjelasannya. 
Melalui kegiatan tutor sebaya, pemahaman siswa terhadap suatu konsep akan 
meningkat karena disamping mereka harus menguasai konsep atau ide yang akan 
dijelaskan mereka juga harus mencari teknik untuk menjelaskan konsep atau ide 
tersebut 
Pembelajaran tutor seabaya adalah pembelajaran sealain dari guru, yaitu 
teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman 
sekelasnya di sekolah. Strategi pembelajar ini juga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah secara 
rasional, mengembangkan sifat semangat gotong royong dalam mendominasikan 
kegiatan kelompok dalam belajar dan setiap anggota merasa sadar diri sebagai 
kelompok yang bertanggung jawab, mengembangkan kemampuan kepemimpinan, 
keterampilan pada tiap anggota kelompok dalam memecahkan masalah kelompok. 
B. Hasil  Belajar 
1.  Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar merupakan suatu tujuan akhir yang akan diperoleh dari setiap 
individu yang mengikuti kegiatan pembelajaran, dan menunjukkan suatu perubahan 
tingkah laku atau perolehan tingkah laku yang baru dari siswa yang besifat permanen, 
fungsional, positif, dan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
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menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh 
dua faktor utama yakni faktor dari diri sendiri dan faktor ligkungan. Faktor yang 
datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa 
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai, seperti di kemukakan 
oleh Clark bahwa hasil belajar siswa disekolah 70 persen dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa 30 persen dipengaruhi oleh lingkungan.  
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian 
dan sikap-sikap, apresiasi dan keterampilank (Hamalik,2005:31). Hasil belajar bukan 
hanya suatu penguasan hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku. Bukti yang 
nyata jika seorang telah belajar adalah terjadinya perubhan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Jika seorang telah melakukan perbuatan belajar, maka akan terlihat terjadinya 
salah satu beberapa aspek tingkah laku diatas. Horword Kingsley membagi tiga 
macam hasil belajar yaitu: 
a. Keterampilan dan kebiasaan  
b. Pengetahuan dan pengertian 
c. Sikap dan cita-cita 
Pemikiran Gagne (dalam Suprijono,2009:5-6), membagi lima kategori hasil 
belajar antara lain: 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan meresepon secara spesifik 
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
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2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan.keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 
kognitif bersifat khas. 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
4. Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan 
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai 
sebagai standar perilaku.  
Hasil belajar  adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil pembelajaran yang 
dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas dtidak dilihat 
secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif (suprijono,2009:7). 
Sungguh pun demikian hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari 
lingkungan. Artinya, ada  faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat 
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan 
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar disekolah, ialah kualitas 
pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah kualitas tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
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pengajaran. Hasil belajar pada hakikatnya  tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh 
sebab itu hasil belajar siswa disekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 
kualitas pengajaran. Pendapat ini sejalan dengan teori belajar disekolah (theory of 
school learning) dari bloom yang mengatakan ada tiga variabel utama dalam teori 
belajar disekolah, yakni karakteristik individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar 
siswa, sedangkan Caroll berpendapat bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
empat faktor, yakni, (a) bakat belajar, (waktu yang tersedia untuk belajar), (b)  waktu 
yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (c) kualitas pengajaran, (d) 
kemampuan individu. hasil belajar merupakan ukuran kemampuan siswa menguasai 
materi dari proses belajar mengajar yang biasanya diwujudkan dalam bentuk angka. 
Untuk mengetaui hasil belajar tersebut dilakukan pengukuran dan evaluasi dengan 
memberikan tessetelah pembelajaran (sabri, 42-44). 
2. Definisi Belajar  
 Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan. 
Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan 
belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil 
belajar, termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru (sabri 2007,19). 
Para ahli pendidikan modern merumuskan mengenai pembuatan belajar, yang 
mengatakan bahwa Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam 
diri seseorang  yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru barkat 
pengalaman dan latihan (saleh 2008:207). 
Sedangkan menurut Gagne (dalam Purwanto 1998:84) menyatakan bahwa 
Belajar terjadi apabila suatu situasi  stimulus bersama dengan isi ingatan 
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mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (permonce-nya)  
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami 
situasi tadi. Slameto juga merumuskan pengertian belajar. Menurutnya belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi  dangan lingkungannya (Djamarah 2002:13). 
 Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa 
raga yang dilakukan secara sadar oleh individu sevagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang bersifat permanen. 
3. Devinisi Mengajar 
Pengertian mengajar itu bersumber dari empat pendapat yang dipandang 
sebagai pendapat yang lebih menonjol. 
a. Mengajar ialah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid de 
sekolah. 
b. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga 
apendidikan sekolah. 
c. Mengajar adalah usaha mengorganisasi  lingkungan sehingga menciptakan kondisi 
belajar bagi siswa 
d. Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang 
baik sesuai dengan tuntunan masyarakat. 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar. 
 Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan dalam 
tingkah laku atau kecakapan. Berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada 
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bermacam-macam faktor, adapun faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua 
golongan yaitu: 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual. 
Faktor yang termasuk kedalam faktor individual antara lain: faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada diluar individual yang disebutsosial. Faktor yang termasuk faktor 
sosial antara lain faktor yang disebut: faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru 
dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam mengajar, lingkungan, dan 
kesempatana yang tersedia dan motivasi sosial. 
1. Kematangan/pertumbuhan  Mengerjakan sesuatu baru dapat berhasil jika taraf 
pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya dalam arti potensi-potensi 
jasmani dan rohaninya telah matang untuk itu. 
2. Kecerdasan dan inteligennsi. 
Selain kematangan, dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan 
baik ditentukan juga oleh taraf kecerdasan. 
3. Latihan dan ulangan.  
Karena terlatih sering kali mengulangi sesuatu, maka kecakapan dan 
pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai dan makin mendalam. 
Sebaliknya tampa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimilikinya dapat 
menjadi hilang atau berkurang. 
4. Motivasi. 





5. Keadaan keluarga 
    Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam juga mau tidak mau 
turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh 
anak-anak. 
6. Guru dan cara mengajar  
Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang 
dimiliki guru dan bagaimana caraguru mengerjakan pengetahuan itu kepada anak-
anak didknya juga turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai. 
7. Motivasi sosial 
Karena belajar itu suatu proses yang timbul dari dalam, maka motivasi 
memegang peranan penting. Jika guru atau orang tua dapat membrikan motivasi yang 
baik pada anak-anak, maka timbuillah dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. 
8. Lingkungan dan kesempatan 
Pengaruh lingkungan dan kesempatan untuk belajar juga dapat mempengaruhi 
belajarnya (shaleh 2008: 221-223)  
 Pemilihan pengetahuan sebagai tujuan pendidikan biasanya 
mengamsumsikkkan beberapa stabilitas didunia, dalam budata atau bidan subjek jika 
pengetahuan yang dipelajari pada satu wakktu tidak dianggap berguna atau akurat 
maka dilain waktu, akan ada gunanya siswa belajar itu. Sangat bahwa stabilitas 
pengetahuan yang bervariasi dengan bidang atau masalah sudah dipertimbangkan. 
Beberapa bidang atau topik yang melalui transisi cepat pada satu waktu tidak 
diterimah atau ubah tak lama kkemudian. Dalam kondisi seperti pengetahuan tidak 
dapat dibenarkan untuk kepentingan diri sendiri tetapi dibenarkan dalam kaitannya 
dengan tujuan pendidikan lainnya (Benjamin S. Bloom, 1956:33) 
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Membicarakan tentang belajar merupakan suatu pembicaraan yang tidak akan 
pernah berakhir selama mahluk yang bernama manusia ada. Hal ini wajar, karena 
pada dasarnya manusia memiliki rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu tersebut akan 
terpuaskan hanya dengan melalui belajar (Sri Anitah, dkk 2007:2.19) 
Belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia dan 
perubahan tersebut ditampilkan dalam bentuk peningkatan kualitas tingkah laku 
seperti peningkatan kualitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 
pengetahuan, sikap dan kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, 
kemampuan dan lain-lain (Abdul Haris 2008:14) 
Untuk memudahkan pemahaman mengenai belajar dan mencegah terjadinya 
misinterpretasi tentang belajar maka diawali dengan mengemukakan defenisi belajar 
dan beberapa ahli pendidikan. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Belajar 
adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is 
defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing). 
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 
yakni mengalami (Dimyati dan Mudjiono, 20002 : 54). 
Menurut Purwanto (2004 : 24), belajar berhubungan dengan tingkah laku 
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang-berulang dalam situasi ini, dimana perubahan tingkah laku tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan, respon pembawaan, kematangan atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang. 
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Hal-hal pokok mengenai pengertian belajar adalah belajar itu membawa 
perubahan tingkah laku karena pengalaman dan latihan, perubahan itu pada pokoknya 
didapatkannya kecakapan baru, dan perubahan itu terjadi karena usaha yang disengaja 
(Nana Sudjana  2010:22). 
Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan 
kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu 
memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi 
dalam hidupnya. Bertitik tolak dari berbagai pandangan sejumlah ahli tersebut 
mengenai belajar, meskipun diantara mereka terdapat perbedaan mengenai pengertian 
belajar, namun baik secara implisit diantara mereka terdapat kesamaan maknanya, 
yaitu defenisi konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proses perubahan 
perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu. (Abdul 
Haris 2008:14). 
Barbara fuller menyataklkkan bahwa siswa yang menyarankan bahwa siswa 
yang menetapkan berbagai makna dan  sikap untuk kegiatn pembelajaran, makna dan 
sikapini yang membangkitkan dan mengarahkkan energi mereka dengan cara 
berbeda. Hal ini disebut motivasi. Seperti yang dapat kita lihat, perbedaan motivasi 
merupakan sumber penting keanegaraman dalam kelas, sebanding dengan pentingnya 
perbedaan pengetahuan, kemanpuan, atau kesiapan pergembangan. Kehadiran siswa. 
( khususnya dikelas) tidak menjamin benar-benar ingin belajar (Kevin Seifer dan 






C.  Kit Eksperimen  
1. Pengertian Kit IPA  
Kit IPA merupakan alat peraga  KIT ilmu pengetahuan alam adalah kotak 
yang berisi alat-alat ilmu pengetahuan alam. Seperangkat peralatan ilmu pengetahuan 
alam tersebut mengarah pada kegiatan yang berkesenambungan atau berkelanjutan. 
Peralatan pengetahuan alam yang dirancang dan dibuat ini menyerupai rangkaian 
peralatan uji coba ketrampilan proses pada bidang studi ilmu  pengetahuan alam. 
Sebagai alat yang dibuat dan dirancang secara khusus ini maka dapat diartikan bahwa 
“alat peraga kit ilmu pengetahuan alam merupakan suatu sistem yang didesain atau 
dirancang secara khusus untuk suatu tujuan tertentu. (trisnoherawati, 2004:13). 
Menurut wibawa dan mukti “media / alat peraga kit ilmu pengetahuan alam 
merupakan salah satu dari media tiga dimensi”. Media tiga dimensi ini dapat memberi 
pengalam  yang mendalam dan pemahaman yang lengkap akan benda-benda 
nyata.(Hamalik,1982:157). 
Menurut bolgger (2008:5) menyataakan bahwa: “ yang dimaksud dengan 
media pembelajaran ipa  ialah suatu alat/benda yang digunakan oleh guru dan siswa 
dalam proses  pembelajaran ipa sehingga materi pelajaran dapat sampai dan diterima  
oleh siswa secara utuh dan mendalam. 
Kit ada yang dibuat untuk kepentingan siswa dan ada yang digunkan untuk 
kepentingan guru. Kit untuk kepentingan siswa maksudnya adalah kit yang 
digunakan  untuk membantu siswa  melaksanakan percobaan-percobaan sedangkan 
kit untuk guru adalah kit yang digunakan untuk peraga ketika guru menjelaskan suatu 
materi bahasan. Kit dimaksudkan untuk memudahkan  proses pembelajarn, sehingga 
diharapkan mutu pengajaran bisa meningkat. (trisnoherawati,2004:1). 
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2. Kegunaan kit eksperimen 
Sebagaimana dikemukakan oleh trisnoherawati (2004:13) menyatakan bahwa 
kegunaan kit ipa terdapat beberapa kegunaan yaitu sebagai berikut: 1). Untuk 
meningkatkan mutu pengajaran  dan pembelajaran ipa, 2). Untuk menekankan pada 
metode-metode pembelajaran interaktif, 3). Untuk mengembangkan program  
pengembangan sumber daya manusia, 4). Untuk menciptakan tenaga kerja yang lebih 
bermutu, 5). Untuk memenuhi tujuan masyarakat, ekonomi, dan teknik indonesia, 6). 
Untuk membantu guru ipa mempermudah persiapan dan perbaiki mutu proses belajar 
mengajar dikelas. 
Alat peraga kit  ilmu pengetahuan alam adalah kotak yang berisi seperangkat 
peralatan yang digunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam yang mempunyai bentuk dan besaran sesuai dengan keperluan. 
D. Materi Listrik Statis 
Sifat kelistrikan suatu benda ditunjukkan adanya muatan listrik yang  terdapat 
pada benda tersebut. Ada dua jenis muatan listrik yaitu muatan positif dan negatif. 
Suatu benda dikatakan bermuatan positif jika kelebihan proton atau kekurangan 
elektron, dan sebaliknya benda akan bermuatan negatif jika kelebihan elektron atau 
kekurangan proton. Muatan listrik yang ditimbulkan oleh sisir atau mistar masih sulit 
untuk ditunjukkan bahwa muatannya bersifat positif atau negatif. Untuk 
mengetahuinya kita dapat melakukan kegiatan berikut! 
KEGIATAN: 
Lakukan kegiatan ini secara kelompok (ikuti petunjuk guru). 
1. Tujuan 
Untuk mengetahui sifat kelistrikan yang ditimbulkan oleh penggaris plastik. 
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2. Alat dan Bahan 
a. Dua buah penggaris plastik yang masih baru. 
b. Benang 
c. Tiang statif 
d. Dua batang kaca 
e. Kapas 
3. Cara Kerja 
1. Ambil dua buah mistar plastik. 
2. Gantungkan salah satu mistar itu dengan benang pada sebuah statif seperti 
gambar berikut. 
 
3. Gosok-gosokkan salah satu ujung mistar itu pada rambut yang kering. 
4. Ambil mistar yang lain, dan gosokkan ujung mistar itu pada rambut yang 
kering. 
5. Dekatkan kedua ujung mistar yang telah digosok seperti gambar. Amatilah apa 




6. Diskusikan hasil pengamatan ini dengan teman satu kelompok kalian. 
7.  Ambillah dua batang kaca 
8. Gantungkan salah satu batang kaca dengan seutas benang pada sebuah statif 
seperti  gambar di bawah ini.    
 
9. Gosok-gosokkan salah satu ujung kaca itu dengan kapas yang kering. 
10. Ambil kaca yang lain dan gosokkan ujung kaca dengan kapas yang kering. 
11. Dekatkan kedua ujung kaca yang telah digosok. Amatilah apa yang terjadi. 
12. Diskusikan hasil pengamatan ini dengan teman satu kelompok kalian. 
13. Dekatkan ujung mistar yang telah digosok rambut kering dengan ujung kaca 
yang  telah digosok kapas kering. Amatilah apa yang terjadi. 
14. Diskusikan hasil pengamatan ini dengan teman satu kelompok. 
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15. Buatlah suatu kesimpulan yang disertai alasan yang menunjukkan adanya sifat  
kelistrikan dari dua benda yang berbeda atau sama yaitu antara mistar dan kaca, 
mistar dan mistar, dan kaca dan kaca. 
16. Presentasikan hasil pengamatan kegiatan ini. 
a. Muatan Listrik 
 Di dalam kehidupan kita sehari-hari kata listrik bukan merupakan hal yang 
asing lagi. Banyak peralatan rumah tangga yang menggunakan listrik, misalnya 
setrika, radio, televisi, lemari es, kipas angin, mesin jahit listrik, magic jar, dan mesin 
cuci. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam kehidupan kita energi listrik sudah 
menjadi kebutuhan pokok. Oleh karena itu penting bagi kita untuk mempelajari 
listrik. 
Dalam ilmu fisika, listrik dibedakan menjadi dua macam, yaitu listrik statis 
dan listrik dinamis. Listrik statis mempelajari sifat kelistrikan suatu benda tanpa 
memperhatikan gerakan atau aliran muatan listrik. Dalam ilmu fisika disebut 
elektrostatika. Sebaliknya, jika memperhatikan adanya muatan listrik yang bergerak 
atau mengalir, maka disebut listrik dinamis atau elektrodinamika. Thales dari 
Milete (540 – 546 SM) adalah ahli pikir Yunani purba, yang menurut sejarahnya 
bahwa gejala listrik statis terjadi pada batu ambar yang digosok dengan bulu. 
Ternyata batu ambar tersebut dapat menarik benda-benda ringan yang lain misalnya 
bulu ayam. Dalam bahasa Yunani batu ambar sering disebut elektron. 
Sesuai dengan pengamatan pada kegiatan di atas ternyata benda-benda 
tertentu yang telah digosok dapat menarik benda-benda kecil yang ada di sekitarnya. 
Benda-benda yang telah digosok dan dapat menarik benda kecil yang ada di 
sekitarnya ini disebut benda yang telah bermuatan listrik.  
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Dari kegiatan di atas yang telah kalian lakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Plastik yang telah digosokkan pada rambut kering akan bermuatan listrik 
negatif. 
2. Kaca yang telah digosok dengan bulu akan bermuatan listrik positif. 
3. Dua buah benda yang bermuatan listrik sejenis akan tolak-menolak dan jika 
muatan listriknya berbeda akan tarikmenarik. Untuk menerangkan pengertian 
adanya. 
Sifat kelistrikan pada suatu benda, perlu dipahami adanya konsep atom yang 
dimunculkan oleh para ahli di antaranya, teori atom Dalton, Thompson, Rutherford 
dan Bohr. Secara umum dapat dijelaskan bahwa: 
1. Benda terdiri atas atom-atom sejenis. 
2. Setiap atom terdiri atas sebuah inti yang dikelilingi oleh satu atau lebih 
elektron. 
3. Inti atom bermuatan positif, elektron bermuatan negatif. 
4. Inti atom terdiri atas proton yang bermuatan positif dan netron yang tidak 
bermuatan listrik. 
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Benda atau materi pada umumnya mempunyai jumlah proton sama dengan 
jumlah elektron benda disebut dalam keadaan netral. Jika keseimbangan antara 
jumlah proton dan jumlah elektron terusik yaitu adanya pengurangan atau 
penambahan muatan elektron, maka benda tersebut dikatakan bermuatan listrik. 
Benda akan bermuatan listrik positif bila kekurangan elektron dan benda bermuatan 
negatif apabila kelebihan elektron. 
Cara tradisional untuk memperoleh benda bermuatan listrik bisa dilakukan 
dengan gosokan. Jika dua benda saling digosokkan, maka elektron dari benda yang 
satu akan pindah ke benda yang lain, sehingga benda yang kehilangan elektron akan 
bermuatan positif dan benda yang menerima pindahan elektron akan bermuatan 
negatif. Menurut Benjamin Franklin (1706–1790), adanya perpindahan muatan dari 
benda satu ke benda yang lain merupakan implikasi dari hukum kekekalan muatan, 
artinya pada saat terjadi gosokan antara dua benda, tidak menciptakan muatan listrik 
baru namun prosesnya merupakan perpindahan muatan dari satu benda ke benda yang 
lain. 
Sebenarnya untuk perpindahan elektron antara dua benda keduanya tidak 
perlu digosok-gosokkan,  cukup dikontakkan atau ditempelkan saja, tetapi dengan 
saling digosokkan, maka perpindahan elektron akan lebih mudah. Mengapa? Jika 
ingin memperoleh logam bermuatan dengan cara gosokan, maka logam itu harus 
diisolasi dari tanah agar muatannya tidak dinetralkan, karena adanya aliran elektron 
ke tanah bila bendanya bermuatan negatif, atau sebaliknya elektron dari tanah bila 
benda tersebut bermuatan positif. Atau jika pemegang tidak pakai sepatu yang 




b. Hukum Coulomb 
 Charles Augustin Coulomb (1736 – 1806) seorang ahli bangsa Perancis 
telah mengukur tarikan dan tolakan listrik secara kuantitatif dengan suatu percobaan 
menggunakan alat yang biasa disebut neraca puntir Coulomb. Hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh Coulomb menunjukkan bahwa besar gaya tarik-menarik atau tolak-
menolak antara dua benda yang bermuatan listrik sebanding dengan muatan masing-
masing benda dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua benda itu. 
 
 Jika muatan benda pertama dinyatakan dengan Q1 dan benda kedua Q2, jarak 
antara dua muatan adalah r, maka besarnya gaya tolak-menolak atau tarik-menarik 
antara dua muatan sejenis maupun tak sejenis, F, dapat ditulis sebagai berikut: 
F = k 
    
  
 
 Dengan k adalah konstanta perbandingan dan jika di ruang hampa udara 
besarnya 9 ×109 Nm2/C2. Dalam satuan MKS besarnya F dinyatakan dalam satuan 
newton, dan jarak antara dua muatan dinyatakan dalam meter, sedang Q dinyatakan 
dalam coulomb. 
Kamu telah mengetahui, bahwa benda-benda yang bermuatan sejenis akan 
tolak menolak, dan benda yang tidak sejenis akan tarik-menarik. Tarik menarik dan 
tolak menolak tersebut diakibatkan oleh adanya gaya tarik atau gaya tolak. Faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya gaya listrik tersebut? 
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Besarnya gaya tarik atau gaya tolak pada benda-benda yang bermuatan listrik 
ternyata dipengaruhi oleh jarak antara benda bermuatan tersebut. Kamu harus 
mendektkan penggaris plastik yang telah digosok sedekat mungkin dengan batang 
kaca, agar kamu dapat melihat gejala yang terjadi. Jika penggaris kamu letakkan pada 
jarak yang jauhdari batang kaca,maka gaya tarik yang terjadi tidak dapat diamati, 
karena kecilnya. Ternyata gaya tarik-menarik dan gaya tolak-menolak antara muatan 
listrik dipengaruhi oleh jarak antara muatan tersebut.jika jarak antara muatan kecil, 
(berdekatan), maka gaya listrik yang terjadi besar.sebaliknya jika jaraknya diperbesar 
(berjauhan), maka gaya listrik yang terjadi kecil. 
Kamu juga mengamati, agar gaya tarik-menarik atau tolak-menolak yang 
terjadi besar, kamu harus menggososk batang kaca atau penggaris plastik dengan kain 
keras-keras dan beberapa kali gosokan. Semakin keras dan sering kamu 
menggosokkannya, muatan listrik yang terkumpul juga semakin besar.hal ini 
menunjukkan semakin banyak muatan listrik yang ada, gaya listrik yang terjadi juga 
semakin besar. 
c. Arus listrik 
 Arus listrik didefinisikan sebagai aliran muatan listrik melalui sebuah 
konduktor. Arus ini bergerak dari potensial tinggi ke potensial rendah, dari kutub 
positif ke kutub negatif, dari anoda ke katoda. Arah arus listrik ini berlawanan arah 
dengan arus elektron. Muatan listrik dapat berpindah apabila terjadi beda potensial. 
Beda potensial dihasilkan oleh sumber listrik, misalnya baterai atau akumulator. 




Arus listrik yang mengalir pada kawat tersebut didefinisikan sebagai jumlah 






Dengan Q adalah jumlah muatan yang melewati konduktor pada suatu titik 
selama selang waktu Δt . Arus listrik diukur dalam coulomb per sekon dan diberi 
nama khusus yaitu ampere yang diambil dari nama fisikawan Prancis bernama Andre 
Marie Ampere (1775 - 1836). Satu ampere didefinisikan sebagai satu coulomb per 
sekon (1 A = 1 C/s). Satuan-satuan terkecil yang sering digunakan adalah miliampere 
(1 mA = 10-3 A) atau mikroampere (1μA = 10-6 A). Alat untuk mengukur kuat arus 
listrik dinamakan amperemeter (disingkat ammeter). 
d. Hambatan listrik dan beda potensial 
 Dalam arus listrik terdapat hambatan listrik yang menentukan besar kecilnya 
arus listrik. Semakin besar hambatan listrik, semakin kecil kuat arusnya, dan 
sebaliknya. George Simon Ohm (1787-1854), melalui eksperimennya 
menyimpulkan bahwa arus I pada kawat penghantar sebanding  dengan beda 
potensial V yang diberikan ke ujung-ujung kawat penghantar tersebut: I= V. 
Misalnya, jika kita menghubungkan kawat penghantar ke kutub-kutub baterai 6 V, 
maka aliran arus akan menjadi dua kali lipat dibandingkan jika dihubungkan ke 
baterai 3 V. 
Besarnya arus yang mengalir pada kawat penghantar tidak hanya bergantung 
pada tegangan, tetapi juga pada hambatan yang dimiliki kawat terhadap aliran 
elektron. Kuat arus listrik berbanding terbalik dengan hambatan: I= 
 
 
 Aliran elektron 
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pada kawat penghantar diperlambat karena adanya interaksi dengan atom-atom 
kawat.  
Makinbesar hambatan ini, makin kecil arus untuk suatu tegangan V. Dengan 
demikian, arus I yang mengalir berbanding lurus dengan beda potensial antara ujung-
ujung penghantar dan berbanding terbalik dengan hambatannya. Pernyataan ini 
dikenal dengan Hukum Ohm, dan dinyatakan dengan persamaan: 




 Dengan R adalah hambatan kawat atau suatu alat lainnya, V adalah beda 
potensial antara kedua ujung penghantar, dan I adalah arus yang mengalir. 
Rangkuman 
1. Listrik statis adalah muatan listrik yang berada dalam keadaan diam. 
2. Konsep atom secara umum: 
a. Benda terdiri atas atom-atom sejenis. 
b. Setiap atom terdiri atas sebuah inti yang dikelilingi oleh satu atau lebih elektron. 
c. Inti atom bermuatan positif, elektron bermuatan negatif. 
d. Inti atom terdiri atas proton yang bermuatan positif dan netron yang tidak 
bermuatan listrik. 
3. Untuk memperoleh muatan dapat dilakukan dengan: 
a. gosokan 
b. induksi 
4. Hukum Coulomb: Besarnya gaya tarik-menarik atau tolakmenolak antara dua 
benda yang bermuatan listrik sebanding dengan besar muatan benda masing-
masing dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua benda itu. 
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5. Arus listrik adalah aliran muatan listrik melalui sebuah konduktor. Arus ini  
bergerak dari potensial tinggi ke potensial rendah. 
6.  Hukum Ohm berbunyi “arus yang mengalir berbanding lurus dengan beda 






















BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
Dalam  melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan penelitian.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
A. Metode Penelitian  
Jenis penelitian adalah pre-eksperimental desain, penelitian ini belum 
merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak (sungguh-sungguh).  Desain penelitian 
yang digunakan adalah One- Group Pretest-Posttest design. Pada desain terdapat 
pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui 
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum perlakuan. 





 Keterangan :   
 O1  = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)  
 X   =  Perlakuan  




Pretest        Perlakuan        Posttest           
  O1                    X                  O2 
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B. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek 
penelitian, tanpa terkecuali (sudijono 2006,28) 
Sudjana menjelaskan pengertian populasi adalah semua nilai yang mungkin, 
hasil menghitung atau pengukuran kuantitatif dan kualitatif dari pada karakteristik 
tertentu mengenai objek yang lengkap dan jelas dan ingin dipelajari sifat-sifatnya 
(sudjana 1992:6). 
Dari uraian beberapa definisi populasi diatas penulis dapat memahami bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Dengan melihat masalah yang 
yang diajukan dalam penelitian ini, maka yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 
kelas IX SMPN 1 Polongbangkeng Utara. 
2. Sampel  
 Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh karena 
itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Tiro 2000:3). 
Selain itu, sampel juga didefinisikan sebagai penelitian sebagian kecil saja 
dari seluruh elemen  yang menjadi objek penelitian (sudijono 2006:29) 
Teknik yang digunakan penulih adalah sampling jenuh, yakni penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sampel.  
Dengan demikian, yang menjadi sampel penelitian ini adalah siswa kelas IX 
SMPN 1 Polongbangkeng Utara, kelas ini merupakan kelas yang hasil belajarnya 
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cukup rendah diantara kelas-kelas yang lain, dana sasaran utama penelitian ini yaitu 
ingin meningkatkan hasil belajar kit eksperimen fisika. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian  adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpilkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya (suharsimi 2007:101). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar fisika siswa kelas 
IX SMPN 1 Polongbangkeng Utara   dengan jenis tes yaitu pretest dan posttest. 
Adapaun pretest adalah tes yang diberikan kepada siswa mengenai bahan bahan yang 
akan diajarkan kepadanya sebelum kegiatan  mengajar dimulai (suryobroto 
1997:161). Pretest diberikan kepada siswa dengan tujuan antuk mengetahui 
sejauhmana tingkat penguasaan materi khusunya listrik statis. Posttest adalah tes 
yang diberikan kepada mjurid setelah proses mengajar selesai (setelah perlakuan) 
(suryobroto 1997:162). Posttest bertujuan untuk mengetahui bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar setelah penggunaan strategi tutor sebaya.  
2. Pedoman Observasi,  
Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Adapun yang ingin diobservasi pada penelitian ini 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menempuh bebrapa tahap secara garis besar 
dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian. 
1. Tahap persiapan 
a. Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran fisika di SMPN 1 
Polongbangkeng Utara  untuk membahas materi yang akan diajarkan dengan 
teknik penggunaan strategi tutor sebaya. 
b. Mengidentifikasi kebutuhan belajar, sumber-sumber belajar, dan hambatan yang 
mungkin dihadapi dalam kegiatan belajar yang sesuai dengan teknik penggunaan 
strategi tutor sebaya melalui lembar observasi. 
c. Membuar rancangan proses pembelajaran. (RPP) untuk mengefektifkan 
pembelajaran dikelas. 
d. Mempersiapkan soal untuk tes awal (pre-test) 
e. Mengidentifikasi keadaan siswa berupa kesiapan belajarnya dengan materi 
prasyarat sesuai  dengan pokok bahasan, yakni listrik statis 
2. Tahap Pelaksanaan Perlakuan (Treatment) 
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan perlakuan (treatment) yang dilakukan 
selama 4 kali pertemuan, pada pertemuan pertama diadakan tes awal (pretest). Tiap 
minggu diadakan 2 kali pertemuan dengan waktu 2x40 menit tiap pertemuan. 
Sedangkan posttest dilakukan pada pertemuan terakhir atau pertemuan ke-4. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis data enelitian terdiri dari 




a. Analisis statistik deskriptif. 
 Analisis statistik deskriptif disini digyunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Analisis ini dimaksud untuk memberikan gambaran 
mengenai persentase pencapaian hasil belajar siswa yang di ajar dengan 
menggunakan strategi tutor sebaya. Selain itu, untuk mendeskripsikan skor hasil  
belajar siswa yang diperoleh dari hasil penelitian. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan :   R  =  Rentang nilai 
              Xt  =  Data terbesar 
              Xr  =  Data terkecil 
2. Menentukan banyak kelas interval 
           K = 1 + (3,3) log n 
 Keterangan :  K  =  Kelas interval 
                         n  = Jumlah siswa 





 Keterangan :   p   =  Panjang kelas interval 
                        R  =  Rentang nilai 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi  (Muhammad Arif Tiro, 2000: 116)  
5. Menghitung rata-rata 
         ̅  
∑    
∑  
          (Sudjana, 1996: 67) 
Keterangan :   x Rata-rata 
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                      if Frekuensi 
                      ix Titik tengah. 
b. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah yaitu untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 
hasil belajar fisika siswa kelas IX SMPN 1 Polongbangkeng Utara  dengan 
menggunakan strategi tutor sebaya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan uji t sebagai 
uji statistik. 
 Peneliti menggunakan teknik analisis “uji” dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan  Gain (d) post test-pre test, dengan rumus: 
           d = nilai post test- nilai pretest 
 Keterangan : 
           d= gain (selisih antara nilai pre test  dan post test). 
2. Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t 
3. Menghitung mean dari perbedaan pre test dengan post test, dengan rumus: 




Keterangan :  Md   =  mean dari perbedaan pre test dengan post test 
                ∑d  =  jumlah dari gain (post – test) 
              N    =   sunjek pada sampel 
4. Menghitung defiasi masing-masing subjek, dengan rumus: 
                Xd = d- Md 
Keterangan: 
     Xd   =  deviasi masing-masing subyek  
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              D       =  gain (post – test) 
5. Menghitung jumlah kuadrat deviasi, dengan rumus : 






∑x2d   =  jumlah kuadrat deviasi 
∑d2     =  jumlah kuadrat masing-masing subjek 
N       =  subjek pada sampel  
6. Hitung nilai   db = N-1 
Keterangan :  N  =  subjek pada sampel 
7. Menghitung nilai t, dengan menggunakan rumus : 
        t =    Md        








Keterangan :  
 T =  harga t 
Md =  mean dari deviasi  (d) antara posttest dan pretest 
Xd = perbedaan deviasi dengan mean deviasi  
N =  banyaknya  subjek  
8. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
Kesimpulan : 
H1 = diterima apabila  thitung > ttabel 





BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum Tentang SMP Negeri I Polumbangkeng Utara 
Dalam era globalisasi ini, manusia senantiasa dituntut untuk memiliki 
pengalaman, keterampilan yang handal dan berjiwa besar, sehingga dapat 
berkompetensi dengan masyarakat global. 
Untuk menjawab tantangan tersebut, setiap lembaga pendidikan pada 
dasarnya mengarah pada tujuan pendidiakan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuahan  Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pemerintah kabupaten Takalar  tentunya juga memiliki tanggung jawab yang 
besar dalam menyukseskan pendidikan di wilayah Takalar. Untuk itu, pada tahun 
2007 didirikanlah SMP Negeri I Polongbangkeng Utara yang merupakan hasil dari 
bentuk kerjasama dengan Australia, dengan jumlah awal siswa 80 orang. Kemudian 
pada bulan Januari tahun 2008 SMP Negeri I Polongbangkeng Utara mulai beroperasi 
dengan gedung baru, dan dilengkapi fasilitas yang memadai. 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri I polongbangkeng Utara Kecamatan 






2. Jadwal penelitian 
Tabel 4.1. Jadwal Penelitian SMP Negeri I Polut (Polongbangkeng 
Uatara) 
 
No.  Pertemuan  Hari/Tanggal Jam Pelajaran  
1.  Minggu I Senin, 05-11-2015 
Kamis,09-11-2015 
08.10 – 10.10 
08.50 – 10.10 
2.  Minggu II Senin, 12-11-2015 
Kamis,16-11-2015 
08.10 – 10.10 
08.50 – 10.10 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil belajar siswa sebelum penggunaan strategi tutor sebaya  kelas IX 
SMPN 1 Polongbangkeng Utara 
 Adapun hasil belajar  siswa kelas IX SMPN 1 Polongbangkeng Utara,  
sebelum penggunaan strategi tutor sebaya. 
Langkah-langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
a. Menghitung rentang kelas  
R = Xt – Xr 
=  60 - 20 
= 40 
b. Banyak kelas interval  
K  = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 31 
    = 6 











  = 6,67 dibulatkan 7 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2. : Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Sebelum 
Menggunakan Strategi Tutor Sebaya Pada Kelas IX SMPN I  
Polongbangkeng Autara 
 
No  Nilai Fi Xi FiXi 
1 20-26 5 23 115 
2 27-33 2 30 60 
3 34-40 9 37 333 
4 41-47 4 44 176 
5 48-54 4 51 204 
6 55-60 7 58 406 
Total      31  1294 
 
e. Menghitung rata-rata  










        = 41,7 
Berdasarkan tabel 4.2, di atas  memberi gambaran bahwa hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan strategi tutor sebaya dengan jumlah soal 20 nomor pilihan 
ganda yang berkaitan dengan pokok bahasan listrik statis, maka diperoleh rata-rata 
hasil belajar sebesar 41,7. 
Adapun penentuan hasil belajar siswa kelas Ixf di SMPN I polongbangkeng 
Utara sebelum menggunakan strategi tutor sebaya dapat dilihat dalam penentukan 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh SMPN I 
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polongbangkeng Utara  sebesar 60, pada pre test ini dapat dikatakan kemampuan 
siswa tentang pokok bahasan listrik statis masih rendah, ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 41,7 yang masih jauh dari standar KKM 
sebesar 60. 
2. Hasil Belajar siswa setelah menggunakan strategi tutor sebaya pada kelas 
IX SMPN I Polongbangkeng Utara 
Adapun hasil belajar kelas Ix SMPN I Polongbangkeng Utara  setelah 
menggunakan strategi tutor sebaya: 
Langkah-langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
a. Menghitung rentang kelas  
R = Xt – Xr 
    =  95-65 
    = 30 
b. Banyak Kelas Interval  
K  = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 31 
     = 6 
c. Menghitung panjang kelas interval  












d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.3. : Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Setelah        
Menggunakan Strategi Tutor Sebaya Pada Kelas  IX SMPN I 
Polongbangkeng Autara. 
 
No  Nilai Fi Xi FiXi 
1 95-90 11 92,5 1017,5 
2 89-44 7 86,5 605,5 
3 83-78 7 80,5 563,5 
4 77-72 3 74,5 223,5 
5 71-66 2 68,5 137 
6 65-60 1 62,5 62,5 
Total      31  2609,5 
 











 = 84,2 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas memberikan gambaran bahwa hasil belajar siswa 
setelah menggunakan strategi tutor sebaya dites dengan jumlah soal 20 nomor pilhan 
ganda yang berkaitan dengan pokok bahasan listrik statis, maka diperoleh rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 84,2. 
Adapun penentuan hasil belajar siswa kelas IX SMPN I polongbangkeng 
Utara setelah penggunaan strategi tutor sebaya dapat dilihat dalam penentuan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh SMPN I polongbangkeng 
Utara sebesar 60, pada post tes ini dapat dikatakan kemampuan siswa tentang pokok 
bahasan listrik statis  telah meningkat, ini dapat dilihat dari nilai rata-rat yang 
diperoleh siswa sebesar 84,2 yang sudah berada diatas standar KKM. 
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3. Peningkatan hasil belajar  siswa setelah penggunaan strategi tutor sebaya 
kelas IX  SMPN I Polongbangkeng Utara 
 Pada bagian ini, peneliti menggunakan analisis inferensial untuk mengolah 
data-data yang diperoleh dalam penelitian sehingga akan diketahui peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi listrik statis setelah penggunaan strategi tutora sebaya kelas 
IX SMPN I Polongbangkeng Utara, dengan kata lain, peneliti menggunakan uji “t” 
sebagai uji statistic. 
Uji signifikasi (Uji- t) 
 Prosedur pengujian hipotesis :  
a. Menentukan formulasi hipotesis :  
  H0 : ρ = ρ0 
 H0 : ϕ ≠ ϕ0 
b. Menentukan taraf nyata α dan nilai t tabel 
 α= 5 % = 0,05 → α/2 = 0,025 
    db = 31,1 
        = 30 
  t0,025 (30) = 2,04 
c. Menentukan kriteria penguji 
 H0 diterima apabila -2,04 ≤ t0 ≤ 2,04 
 H0 ditolak apabila to ≥ 2,04 
d. Menentukan nilai uji statistik 
Adapun langkah-langkah dari analisis statistic inferensial dengan 




1) Gain (d) Post tes- pre test 
Adapun gain (d)  post tes dan pre test sebelum dan sesudah perlakuan  dengna  
menggunakan strategi tutor sebaya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4. : Tabel Gain (D) Selisih Antara Nilai Pre Test Dan Post Tes Pada 
Siswa Kelas IX SMPN I Polongbangkeng Utara. 
Subjek Pre-test Post- test Gain (d) (posstes- 
pretest 
1 25 85 + 60 
2 40 75 + 35 
3 55 70 + 15 
4 60 80 + 20 
5 40 85 + 45 
6 25 80 + 60 
7 60 85 + 25 
8 45 90 + 45 
9 40 90 + 50 
10 60 95 +35 
11 20 75 +55 
12 40 80 +40 
13 50 95 +45 
14 45 95 +50 
15 45 90 +45 
16 40 85 +45 
17 40 65 +25 
18 20 85 +65 
19 50 80 +30 
20 25 90 +65 
21 30 75 +45 
22 45 70 +25 
23 35 90 +55 
24 55 80 +25 
25 50 95 +45 
26 40 80 +40 
27 55 85 +30 
28 55 85 +30 
29 50 95 +45 
30 30 90 +60 
31 40 80 +40 
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N = 31 1310 
X 1 = 41,7 
2600 
X 1 = 84,2 
 
∑d = 1.295 
2) Menentukan nilai Md (mean dari perbedaan pre test dengan post test) hasil 









 =  41,7 
3) Membuat Tabel Penolong  Untuk Mencari nilai  t 
             Tabel 4.5. : Tabel Penolong Mencari Nilai T Untuk Mengetahui 
Peningkatan Hasil  Belajar Siswa Kelas IX SMPN I 
Polongbangkeng Utara  Dengan Menggunakan Strategi 
Tutor Sebaya. 





1 + 60 18,3 334,89 
2 + 35 -6,7 44,89 
3 + 15 -26,7 712,89 
4 + 20 -21,7 470,89 
5 + 45 3,3 10,89 
6 + 60 18,3 334,89 
7 + 25 -16,7 278,89 
8 + 45 3,3 10,89 
9 + 50 8,3 68,89 
10 +35 -6,7 44,89 
11 +55 13,3 176,89 
12 +40 -1,7 2,89 
13 +45 3,3 10,89 
14 +50 8,3 68,89 
15 +45 3,3 10,89 
16 +45 3,3 10,89 
17 +25 -16,7 278,89 
18 +65 23,3 542,89 
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19 +30 -11,7 136,89 
20 +65 23,3 542,89 
21 +45 3,3 10,89 
22 +25 -16,7 278,89 
23 +55 13,3 176,89 
24 + 25 -16,7 278,89 
25 + 45 3,3 10,89 
26 + 40 -1,7 2,89 
27 + 30 -11,7 136,89 
28 + 30 -11,7 136,89 
29 + 45 3,3 10,89 
30 + 60 18,3 334,89 
31 + 40 -1,7 2,89 
 ∑d =1073  ∑X2d = 5477,59 
 
         4) menghitung nilai db  
                       Db  = N-1 
                    = 31-1 
                     = 30 
 5).  Menghitung nilai t  










         to = 





                   to = 17,23 
4) Menarik Kesimpulan Penelitian  
 Setelah mencari to = 17,23, to > tα (17,23) > 2,04) maka dapat disimpulkan 
Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi, penggunaan strategi tutor sebaya dapat  
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMPN I polumbangkeng Utara. 
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C. Pembahasan  
Jenis penelitian adalah pre-teksperimental desain, penelitian ini belum 
merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak (sungguh-sungguh). Pada desain 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan . dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan  dengan keadaan sebelum 
perlakuan.penelitian dilakukan tes awal yang disebut dengan pre test dan pada tahap 
akhir diberikan tes akhir yang disebut dengan post test. 
 Sebelum memberikan post test yang dilakukan adalah memberikan perlakuan 
terhadap responden atau subjek penelitian berupa pembahasan materi yang dijadikan 
acuan penelitian yaitu materi listrik statis dengan menggunakan strategi tutor sebaya. 
Adapun ayat al-qur’an yang berkaitan dengan listrik adalah surah An-Nur ayat 
35 yang berbunyi: 
 
                               
                                
                                 
                
Artinya:  
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) 
dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu. 
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Yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykat) ialah suatu lobang di dinding 
rumah yang tidak tembus sampai kesebelahnya, biasanya digunakan untuk 
tempat lampu, atau barang-barang lain. 
 Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit ia dapat sinar matahari 
baik di waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akan terbenam, 
sehingga pohonnya subur dan buahnya menghasilkan minyak yang baik. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan strategi tutor sebaya dengan jumlah soal 20 nomor multiple cois 
(pilihan ganda) yang berkaitan dengan pokok bahasan listrik statis, maka diperoleh 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 41,7. Adapun penentuan hasil belajar siswa kelas 
IX SMPN I polongbangkeng Utara sebelum menggunakan strategi tutor sebaya dapat 
dilihat dalam penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan 
oleh SMPN I polongbangkeng Utara sebesar 60, pada pre test ini dapat dikatakan 
kemampuan siswa tentang pokok bahasan listrik statis masih rendah, ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 41,7 yang masih jauh dari standar 
KKM yaitu 60. 
Hasil belajar setelah menggunakan  strategi  tutor sebaya dites dengan jumlah 
soal 20 nomor pilihan ganda yang berkaitan dengan pokok bahasan listrik statik, 
maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 84,2. Adapun penentuan 
hasil belajar siswa kelas IX SMPN I polongbangkeng Utara   setelah penggunaan 
strategi tutor sebaya dapat dilihat dalam penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang telah ditetapkan oleh SMPN I polongbangkeng Utara sebesar 60, pada 
post test ini dapat dikatakan kemampuan siswa tentang pokok bahasan listrik statik 
yang telah meningkat, ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
sebesar 84,2 yang sudah berada di atas standar KKM. 
Dari hasil penguji hipotesis dengan uji t  diperoleh nilai sebesar 17,23. Jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel yang besarnya 2,04 mada dapat dinyatakan bahwa 
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thitung > ttabel = 17,23 > 2,04. Hal ini menunjukkan bahwa H0 pada penelitian ini 
ditolak. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi tutor 
sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi listrik statik di kelas IX 
SMPN I polongbangkeng Utara, dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. Yang dimana Metode tutor sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi 
dari  kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana 
siswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan 
kepada  teman-temannya (tutee) yang belum faham terhadap materi/ latihan yang 
diberikan guru dengan dilandasi aturan yang telah disepakati bersama dalam 
kelompok  tersebut, sehingga  akan  terbangun suasana belajar kelompok yang 
bersifat kooperatif  bukan  kompetitif. Sedangkan  hasil  belajar itu sendiri  
merupakan suatu tujuan akhir yang akan diperoleh dari setiap individu yang 
mengikuti  kegiatan  pembelajaran, dan  menunjukkan  suatu  perubahan  tingkah laku 
atau  perolehan  tingkah  laku yang baru dari siswa yang besifat permanen, 
fungsional, positif, dan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa  setelah ia 
menerima  pengalaman  belajarnya. Hasil belajar yang dicapai siswa  dipengaruhi 
oleh dua faktor utama yakni faktor dari diri sendiri dan faktor ligkungan. Faktor yang 
datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa 
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai 
 Selain itu, peningkatan yang terjadi juga dapat ditunjukkan dari nilai yang 
diperoleh dari hasil observasi selama pembelajaran berlangsung. Adapun hasil 
observasi yang diperoleh selama berlangsungnya penelitian ini dapat dilihat pada  
tabel pedoman observasi berikut: 
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Tabel 4.6.: Pedoman Observasi Untuk Melihat Keaktivan Siswa Dalam 
Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Tutor Sebaya Selama 4 Kali Pertemuan. 
 
No Komponen yang 
diamati 
Pertemuan % 
I II III IV I II III IV 
1.  Siswa yang hadir 31 27 30 31 100 87 97 100 
2.  Siswa yang berani 
memberikan ide gagasan 
tentang materi yang 


















3.  Siswa yang bertanya 




































5.  Siswa yang aktif pada 

















6.  Siswa yang berani dan 





































 Dari awal penelitian berlangsung atau pada pertemuan pertama sampai pada 
pertemuan ketiga diluar pre-test dan post-test , ada berapa perubahan yang terjadi 
yaitu: 
1. Siswa yang hadir pada pertemuan I sebanyak 31 orang, pertemuan ke II 
sebanyak 27 orang, pertemuan ke III sebanyak 30 orang, pertemuan ke IV 
sebanyak 31 orang, kehadiran siswa kelas IX memenuhi persentase kehadiran 
yang di harapkan yaitu sebesar 87 % - 100%, hal ini disebabkan pelaksanaan 
penelitian mendekati pelaksanaan ujian semester. 
2. Pada pertemuan I aktivitas siswa belum banyak, beberapa siswa yang berani 
memberikan ide atau gagasan tentang materi yang terkait hanya 16% artinya 
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hanya 5 orang, pada pertemuan ke II meningkat 39% setelah materi yang 
dibahas didemostrasikan, pada pertemuan ke III terjadi penurunan menjadi 29% 
yang mengajukan maslah terkait materi karena materi yang dibahas juga 
sedikit, pertanyaan dari siswa kebanyakn ditujukkan pada saat penurunan 
rumus dan pembahasan soal. Pertemuan ke IV sudah menunjukkan peningkatan 
lagi yaitu 58% dari siswa yang membrikan gagasan tentang materi yang 
dibahas. 
3. Siswa yang mengajukkan pertanyaan pada pertemuan ke I hanya 3 orang, 
pertemuan ke II  5 orang, ini disebabkan materi yang dibahas cukup mudah dan 
memudahkan guru karena banyak contoh atau aplikasi yang bisa dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menambah semnagat siswa.pada pertemuan ke 
III ada  6 orang siswa yang mengajukan pertanyaan, pertemuan ke IV ada 8 
orang. 
4. siswa yang menjawab pertanyaan pada pertemuan I, II, III, IV sebanyak 2 
orang, 4 orang, 3 orang, dan 7 orang, pada pertemuan ke III siswa yang 
bertanya hanya 3 orang karena materi yang dibahas hanya soal perhitungan, 
baru pada pertemuan ke IV  terjadi peningkatan ada 7 orang yang bisa 
menjawab pertanyaan tentang materi yang terkait. 
5. Siswa yang aktif dalam pembahasan soal pada pertemuan ke I ada 17 orang, 
pertemuan ke II ada 20 orang, pertemuan ke III terjadi peningkatana siswa 
yhang aktif dalam pembahasan soal yaitu sebanyak 27 orang, begitu pula pada 
pertemuan ke IV meningkat sebanyak 29 orang. 
6. Siswa yang berani dan mampu mengerjakan soal di papan tulis pada pertemuan 
I hanya I orang, pada pertemuan ke II ada 2 orang, pertemuan ke III dan ke IV 
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meningkat menjadi  5 iorang karena pada pertemuan tersebut kebanyakan 
membahas soal perhitungan. 
7. Siswa yang mmelakukan aktivitas mengganggu, memperlihatkan penurunan 
dari pertemuan I ada 5 orang, pertemuan ke II ada 2 orang, pertemuan ke III 1 
orang dan pertemuan IV sudah tidak ada siswa yang melakukann aktivitas 





















PENUTUP DAN IMPLIKASI PENELITIAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Pelaksaan strategi pembelajaran tutor sebaya di SMPN I polongbangkeng utara 
dapat membuat siswa tertarik dan termotifasi dalam melakukan proses belajar  
mengajar, dikarenakan informasi yang saya dapatkan bahwa di sekolah tersebut  
guru mata pelajaran tidak pernah menerapkan strategi tutor sebaya. 
2. Terdapat peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas IX SMPN I  
Polongbangkeng Utara karena siswa sudah mampu beradaptasi dengan strategi 
tutor sebaya. 
3. Hasil belajar siswa kelas IX SMPN I  Polongbangkeng Utara pokok bahsan 
listrik statis sebelum menggunakan strategi pembelajaran tutor sebaya rata-rata 
41,7, nilai merata tersebut masih jauh dari KKM yang telah di tetapkan 60. Dan 
Hasil belajar siswa kelas IX SMPN I  Polongbangkeng Utara pokok bahasan 
listrik statis  setelah menggunakan strategi tutor sebaya nilai  rata-rata 84,2, 
nilai rerata tersebut sudah diatas KKM yang telah ditetapkan yaitu 60. 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada semua pendidik khususnya guru fisika, diharapkan mampu 




diajarkan agar supaya peserta didik dapat memahami pelajaran fisika dengan 
baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan teknik ini agar siswa 
lebih mudah memahami materi fisika yang diajarkan sehingga dapat 
meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
3. Kepada calon peneliti, agar dapat mengembangkan dan memperkuat strategi ini 
serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan 
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1. Hasil belajar siswa sebelum penggunaan strategi tutor sebaya  kelas IX SMPN 1 
Polobangkeng Utara 
   Adapun hasil belajar  siswa kelas IX SMPN 1 Polongbangkeng Utara,  sebelum 
penggunaan strategi tutor sebaya, dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 1 : tabel hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi tutor sebaya         
                   pada siswa kelas IX SMPN I Polongbangkeng Utara. 
No.  Nama Nilai 
1 Muh. Erwin 25 
2 Muh. Ilham Gazali 40 
3 Resa Ardiansuah 55 
4 Zainal 60 
5 Asrang 40 
6 Ibrahim 25 
7 Ifdhal Fitra Saiful 60 
8 Iswandi 45 
9 Ratna Febriana 40 
10 Nur wahidah  25 
11 Novita rahmadani 60 
12 Mirnawati Dewi 20 
13 Iraswati 40 
14 Sarindah  50 
15 Rismawati  45 
16 Sinta  45 
17 Selviani  40 
18 Sri Wahyuni S 40 
19 Nur Insani S 20 
20 Dewi Sartika  50 
21 Sitti Nur Anisa Fianra 30 
22 Mirnawati  45 
23 Siti Nurhafida 35 
24 Putri Wardani 55 
25 Ardiansyah  50 
26 Deni kurniawan  40 
27 Hasrul  55 
28 A Muhammad Afrisal 55 
29 Muh. Ikram Dwi putra 50 
30 Dicky Wahyudi  30 















2. Hasil Belajar siswa setelah menggunakan strategi tutor sebaya pada kelas IX 
SMPN I Polongbangkeng Utara 
     Adapun hasil belajar kelas IX SMPN I Polongbangkeng Utara  setelah 
menggunakan strategi tutor sebaya , dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 2 : Tabel Hasil Belajar Setelah Menggunakan Strategi Tutor Sebaya Pada 
Siswa Kelas IX SMPN I Polongbangkeng Utara 
No.  Nama Nilai 
1 Muh. Erwin 85 
2 Muh. Ilham Gazali 75 
3 Resa Ardiansuah 70 
4 Zainal 80 
5 Asrang 85 
6 Ibrahim 80 
7 Ifdhal Fitra Saiful 85 
8 Iswandi 90 
9 Ratna Febriana 90 
10 Nur wahidah  80 
11 Novita rahmadani 95 
12 Mirnawati Dewi 95 
13 Iraswati 80 
14 Sarindah  95 
15 Rismawati  95 
16 Sinta  90 
17 Selviani  85 
18 Sri Wahyuni S 65 
19 Nur Insani S 85 
20 Dewi Sartika  90 
21 Sitti Nur Anisa Fianra 75 
22 Mirnawati  70 
23 Siti Nurhafida 90 
24 Putri Wardani 80 
25 Ardiansyah  95 
26 Deni kurniawan  80 
27 Hasrul  85 
28 A Muhammad Afrisal 85 
29 Muh. Ikram Dwi putra 95 
30 Dicky Wahyudi  90 




































 1. Kisi-kisi Soal 
Standar Kompetensi : Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam   
kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar  : Mendeskripsikan muatan listrik untuk memahami gejala-gejala               














listrik statis  
dalam kehidupan 
sehari-hari 
Menjelaskan benda dapat 
bermuatan listrik bila dilakukan 
dengan cara tertentu 
1 C1 1 
2 C2 1 
Menjelaskan secara kualitatif 
hubungan antara besar gaya 
listrik, besar muatan listrik, dan 
jarak antara benda bermuatan 
listrik 
3 C2 1 
4 C2 1 
5 C3 1 
6 C2 1 
7 C2 1 
 
Menjelaskan konsep arus listrik 
dan beda potensial listrik 
8 C2 1 
9 C2 1 
10 C2 1 
11 C3 1 
12 C2 1 
13 C2 1 
 
Melakukan percobaan sederhana 
untuk menunjukkan sifat muatan 
listrik. 
14 C3 1 
15 C3 1 
16 C1 1 
17 C2 1 
18 C2 1 
19 C2 1 
20 C3 1 
Soal pre-test 
 
1. Perubahan energi yang terjadi pada baterai yang menyalakan senter adalah.... 
a. Listrik-mekanik-cahaya 
b. Kimia -mekanik-cahaya 
c. Kimia -listrik-cahaya 
d. mekanik- Listrik - cahaya  
2. Dua buah muatan listrik positif yang ada didalam membran sel saraf 
masing-masing sebesar q dan 2q terletak pada jarak 2 cm. Hitung 




a. 11,52 x 10 -20  Nm2 
b. 11,52 x 10 -25  N 
c. 12,52 x 10 -20  Nm2C2 
d. 20,52 x 10 -20  Nm2 
3. Medan listrik yang dirasakan oleh muatan uji A terhadap muatan B sebesar 80 N/C. Jika 
jarak kedua muatan tersebut adalah 3 cm, berapakah besar muatan B? 
a. 8 cm 
b. 2x10 m 
c. 16x10 cm 
d. 8 x 10-12 C 
4. Gaya Coulumb yang di alami kedua muatan A dan B adalah sebesar 4 x 10-4 N.  Jika 
besar muatan A sebesar 4 x 10
-6
 C dan muatan uji B sebesar 4   x 10
-12
 C. Berapakah 
besar kuat medan listrik yang dirasakaan muatan uji B oleh muatan A tersebut? 
a. 108 N/C 
b. 11 N 
c. 25 C 
d. 18 N/C 
5. Daerah yang masih dipengaruhi oleh gaya listrik suatu muatan listrik adalah.... 
a. Tekanan 
b. Energi listrik 
c. Medan listrik 
d. potensial listrik 
6. Akibat adanya perbedaan dua  muatan listrik, muatan listrik sejenis bersifat tolak 
menolak, dan tidak sejenis bersifat  tarik menarik, besarnya gaya tarik kedua muatan 
tersebut dapat dihitung dengan persamaan hukum coulumb adalah... 
a. Medan listrik 
b. Potesnsial listrik 
c. Listrik statis 
d. Energi listrik  
7. Sebuah baterai yang memiliki beda potensial sebesar 1,5 V. Berapakah besar energi yang 
diperlukan baterai jika memindahkan muatan sebanyak 40 C? 
a. 60 J 
b. 30 J 
c. 15 J 
d. 20 J 
8. Gejala apakah jika kedua muatan saling berinteraksi ? 
a. Gejala listrik 
b. Gejala sederhana  listrik statis 
c. Gejala medan listrik 
d. Gejala medan magnet 
9. Sebutkan salah satu pernyataan Coulumb terhadap besar gaya listrik antara dua benda 
bermuatan adalah,,  
a. Berbanding terbalik dengan kuadrat jarak kedua muatan ( F~I/r2 ) 
b. Berbanding lurus dengan jarak muatan 
c. Sebanding dengan gaya dan kuaadrat jarak 
d. Berbanding terbalik dengan gaya dan kuadrat jarak 
 
10.  Berapakah beda potensial kutub-kutub baterai sebuah rangkaian jika baterai tersebut 
membutuhkan energi sebesar 60 J untuk memindahkan muatan sebesar 20 C? 
a. 5 V 
b. 10 V 
c. 3 V 
d. 4 V 
11. Suatu kawat dipengaruhi oleh hambat jenis kawat, dan luas penampang kawat adalah....... 
a. Besar hanbatan listrik 
b. Konduktor 
c. Semikonduktor 
d. Muatan listrik 
12. Material penghantarkan arus listrik yang sangat baik adalah..... 
a. Isolator 
b. Konduktor listrik 
c. Elektron 
d. Semikonduktor 
13. Beda potensial antara dua titik pada kawat penghantar adalah 9 V. Berapakah energi 
listrik yang digunakan untuk memindahkan muatan sebesar 30 C di antara dua titik 
tersebut? 
a. 160 J 
b. 340 J 
c. 270 J 
d. 15 J 
14. Arus listrik sebesar 5 mA mengalir pada sel saraf selama 0,1 detik. Berapakah besar 
muatan dan jumlah elektron yang berpindah pada sel saraf tersebut? 
a. 1,6 x 1019 C 
b. 5 x 10-4  elektron 
c. 3,125 x 1015  elektron 
d. 3,11 x 10-13 C 
15. Dua buah muatan masing-masing 5 C dan 4 C berjarak 3 m satu sama lain. Jika diketahui 






, maka besar gaya coulomb yang dialami kedua muatan adalah .. 
a. 2 x 109 N 
b. 60 x 109 N 
c. 2 x 1010N 
d. 6 x 1010 N 
16. Empat buah muatan A, B, C, dan D. A dan B tolak menolak, A dan C tarik-menarik, 
sedangkan C dan D tolak-menolak. Jika B bermuatan positif, maka .. 
a. bermuatan negatif, C positif 
b.  bermuatan positif, C positif 
c. bermuatan negatif, A postif 
d.  bermuatan negatif, C postif 
17. Sebuah titik bernuatan q berada di titik P dalam medan listrik yang ditimbulkan oleh 
muatan (+) sehingga mengalami gaya sebesar 0,05 N dalam arah menuju muatan tersebut. 
Jika kuat medan di titik P besarnya 2 x 10
-2 
N/C, maka besar dan sejenis muatan yang 
menimbulkan medan adalah ... 
a. 5,0 C, positif 
b. 5,0 C, Negatif 
c. 3,0 C, positif 
d. 2,5 C, positif 
18. Dua keping logam yang sejajar dan jaraknya 0,5 cm satu dari yang lain diberi muatan 
listrik yang berlawanan (lihat gambar) hingga beda potensial 10
10
 volt. Bila muatan 
elektron adalah 1,6 x 10
-19
 C, maka besar dan arah gaya coulomb pada sebuah elektron 
yang ada diantara kedua keping adalah .. 
 
 
                     0,5 cm 
 
 
a. 0,8 x 10-7 N, Ke atas 
b. 0,8 x 10-7 N, Ke bawah 
c. 3,2 x 10-7 N, ke atas 
d. 3,2 x 10-7 N, ke atas 
19. Dua buah kapasitor masing-masing mempunyai kapasitas 2 µF dan 4 µF dirangkai 
paralel. Kapasitas penggatinya adalah ... 
a. 1/6 µF 
b. ½ µF 
c. ¾ µF 
d. 6 µF 
20. Dua titik A  dan b berjarak 0,5 m satu dengan yang lain, masing-masing bermuatan 
listrik: qa = -4 x 10-8 C dan qb= 9 x 10-8 C. Titik C terletak 1 m di kiri A dan segaris 
dengan A dan B, maka kuat medan magnet listrik di C adalah ... 
a. Nol 
b. 1,6 x 105 N/C 
c. 3,6 x 105 N/C 




1. Perubahan energi yang terjadi pada baterai yang menyalakan senter adalah.... 
a. Listrik-mekanik-cahaya 
b. Kimia -mekanik-cahaya 
c. Kimia -listrik-cahaya 
d. mekanik- Listrik - cahaya  
2. Medan listrik yang dirasakan oleh muatan uji A terhadap muatan B sebesar 80 N/C. Jika 
jarak kedua muatan tersebut adalah 3 cm, berapakah besar muatan B? 
a. 8 cm 
b. 2x10 m 
c. 16x10 cm 
d. 8 x 10-12 C 
3. Gaya Coulumb yang di alami kedua muatan A dan B adalah sebesar 4 x 10-4 N.  Jika besar 
muatan A sebesar 4 x 10
-6
 C dan muatan uji B sebesar 4   x 10
-12
 C. Berapakah besar kuat 
medan listrik yang dirasakaan muatan uji B oleh muatan A tersebut? 
a. 108 N/C 
b. 11 N 
c. 25 C 
d. 18 N/C 
4. Daerah yang masih dipengaruhi oleh gaya listrik suatu muatan listrik adalah.... 
a. Tekanan 
b. Energi listrik 
c. Medan listrik 
d. potensial listrik 
5. Akibat adanya perbedaan dua  muatan listrik, muatan listrik sejenis bersifat tolak menolak, 
dan tidak sejenis bersifat  tarik menarik, besarnya gaya tarik kedua muatan tersebut dapat 
dihitung dengan persamaan hukum coulumb adalah... 
a. Medan listrik 
b. Potesnsial listrik 
c. Listrik statis 
d. Energi listrik  
6. Sebuah baterai yang memiliki beda potensial sebesar 1,5 V. Berapakah besar energi yang 
diperlukan baterai jika memindahkan muatan sebanyak 40 C? 
a. 60 J 
b. 30 J 
c. 15 J 
d. 20 J 
7. Gejala apakah jika kedua muatan saling berinteraksi ? 
a. Gejala listrik 
b. Gejala sederhana  listrik statis 
c. Gejala medan listrik 
d. Gejala medan magnet 
8. Sebutkan salah satu pernyataan Coulumb terhadap besar gaya listrik antara dua benda 
bermuatan adalah.....  
a. Berbanding terbalik dengan kuadrat jarak kedua muatan ( F~I/r2 ) 
b. Berbanding lurus dengan jarak muatan 
c. Sebanding dengan gaya dan kuaadrat jarak 
d. Berbanding terbalik dengan gaya dan kuadrat jarak 
9.  Berapakah beda potensial kutub-kutub baterai sebuah rangkaian jika baterai tersebut 
membutuhkan energi sebesar 60 J untuk memindahkan muatan sebesar 20 C? 
a. 5 V 
b. 10 V 
c. 3 V 
d. 4 V 
10. Suatu kawat dipengaruhi oleh hambat jenis kawat, dan luas penampang kawat adalah....... 
a. Besar hanbatan listrik 
b. Konduktor 
c. Semikonduktor 
d. Muatan listrik 
11. Beda potensial antara dua titik pada kawat penghantar adalah 9 V. Berapakah energi 
listrik yang digunakan untuk memindahkan muatan sebesar 30 C di antara dua titik 
tersebut...... 
a. 160 J 
b. 340 J 
c. 270 J 
d. 15 J 
12. Arus listrik sebesar 5 mA mengalir pada sel saraf selama 0,1 detik. Berapakah besar 
muatan dan jumlah elektron yang berpindah pada sel saraf tersebut....... 
a. 1,6 x 1019 C 
b. 5 x 10-4  elektron 
c. 3,125 x 1015  elektron 
d. 3,11 x 10-13 C 
13. Dua buah muatan masing-masing 5 C dan 4 C berjarak 3 m satu sama lain. Jika diketahui 






, maka besar gaya coulomb yang dialami kedua muatan adalah .. 
a. 2 x 109 N 
b. 60 x 109 N 
c. 2 x 1010N 
d. 6 x 1010 N 
14. Empat buah muatan A, B, C, dan D. A dan B tolak menolak, A dan C tarik-menarik, 
sedangkan C dan D tolak-menolak. Jika B bermuatan positif, maka .. 
a. bermuatan negatif, C positif 
b.  bermuatan positif, C positif 
c. bermuatan negatif, A postif 
d.  bermuatan negatif, C postif 
15. Sebuah titik bernuatan q berada di titik P dalam medan listrik yang ditimbulkan oleh 
muatan (+) sehingga mengalami gaya sebesar 0,05 N dalam arah menuju muatan 
tersebut. Jika kuat medan di titik P besarnya 2 x 10
-2 
N/C, maka besar dan sejenis muatan 
yang menimbulkan medan adalah ... 
a. 5,0 C, positif 
b. 5,0 C, Negatif 
c. 3,0 C, positif 
d. 2,5 C, positif 
a.  
16. Dua buah kapasitor masing-masing mempunyai kapasitas 2 µF dan 4 µF dirangkai 
paralel. Kapasitas penggatinya adalah ... 
a. 1/6 µF 
b. ½ µF 
c. ¾ µF 
d. 6 µF 
17. Dua titik A  dan b berjarak 0,5 m satu dengan yang lain, masing-masing bermuatan 
listrik: qa = -4 x 10-8 C dan qb= 9 x 10-8 C. Titik C terletak 1 m di kiri A dan segaris 
dengan A dan B, maka kuat medan magnet listrik di C adalah ... 
a. Nol 
b. 1,6 x 105 N/C 
c. 3,6 x 105 N/C 
d. 7,2 x 105 N/C 
18. Material penghantarkan arus listrik yang sangat baik adalah..... 
a. Isolator 
b. Konduktor listrik 
c. Elektron 
d. Semikonduktor 
19. Dua keping logam yang sejajar dan jaraknya 0,5 cm satu dari yang lain diberi muatan 
listrik yang berlawanan (lihat gambar) hingga beda potensial 10
10
 volt. Bila muatan 
elektron adalah 1,6 x 10
-19
 C, maka besar dan arah gaya coulomb pada sebuah elektron 
yang ada diantara kedua keping adalah .. 
 
 
                     0,5 cm 
 
 
b. 0,8 x 10-7 N, Ke atas 
c. 0,8 x 10-7 N, Ke bawah 
d. 3,2 x 10-7 N, ke atas 
e. 3,2 x 10-7 N, ke atas 
20. Dua buah muatan listrik positif yang ada didalam membran sel saraf 
masing-masing sebesar q dan 2q terletak pada jarak 2 cm. Hitung 




a. 11,52 x 10 -20  Nm2 
b. 11,52 x 10 -25  N 
c. 12,52 x 10 -20  Nm2C2 

































Tabel 3.1: Lembar observasi untuk melihat keaktivan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tutor sebaya  
Pertemuan I: 
No Komponen yang diamati Pertemuan 
I II III IV 
1.  Siswa yang hadir 31    
2.  Siswa yang berani memberikan ide 







































6.  Siswa yang berani dan mampu 






























Tabel 3.2: Lembar observasi untuk melihat keaktivan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tutor sebaya  
Pertemuan II: 
No Komponen yang diamati Pertemuan 
I II III IV 
1.  Siswa yang hadir  27   
2.  Siswa yang berani memberikan ide 






























6.  Siswa yang berani dan mampu 






















 Tabel 3.3: Lembar observasi untuk melihat keaktivan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tutor sebaya  
Pertemuan III: 
No Komponen yang diamati Pertemuan 
I II III IV 
1.  Siswa yang hadir   30  
2.  Siswa yang berani memberikan ide 





































6.  Siswa yang berani dan mampu 



































Tabel 3.4: Lembar  observasi untuk melihat keaktivan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tutor sebaya  
Pertemuan IV: 
No Komponen yang diamati Pertemuan 
I II III IV 
1.  Siswa yang hadir    31 
2.  Siswa yang berani memberikan ide 







































6.  Siswa yang berani dan mampu 

































Tabel 3.5: Pedoman observasi untuk melihat keaktivan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tutor sebaya selama 4 kali 
pertemuan. 
No Komponen yang 
diamati 
Pertemuan % 
I II III IV I II III IV 
8.  Siswa yang hadir 31 27 30 31 100 87 97 100 
9.  Siswa yang berani 
memberikan ide gagasan 
tentang materi yang 


















10.  Siswa yang bertanya 




































12.  Siswa yang aktif pada 

















13.  Siswa yang berani dan 




































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah              : SMP 
Kelas   : IX (Sembilan) 
Mata Pelajaran : IPA FISIKA 
 
Standar Kompetensi 
      3.     Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kompetensi Dasar  
   3.1   Mendeskripsikan muatan listrik untuk memahami gejala-gejala listrik 
statis serta kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator 
1. Menjelaskan benda dapat bermuatan listrik bila dilakukan dengan cara 
tertentu. 
2. Melakukan percobaan sederhana untuk menunjukkan sifat muatan listrik. 
3. Menjelaskan secara kualitatif hubungan antara besar gaya listrik, besar 
muatan listrik dan jarak antara benda bermuatan listrik. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
        Peserta didik dapat: 
1. Membedakan muatan listrik positif dan muatan listrik negatif. 
2. Membedakan listrik statis dan listrik dinamis. 
3. Membedakan proton, elektron, dan neutron. 
4. Menjelaskan muatan sebuah benda. 
5. Membedakan konduktor dan isolator. 
6. Menyebutkan contoh konduktor dan isolator. 
7. Menjelaskan beberapa cara untuk memberi muatan. 
8. Menjelaskan pengertian medan listrik. 
9. Menjelaskan cara menggambar garis-garis medan listrik. 
10. Menjelaskan medan listrik di sekitar muatan positif, muatan negatif, dan  
pasangan muatan. 
11. Menjelaskan gejala dan penerapan listrik statis. 
 
B. Materi Pembelajaran 
        Listrik Statis  
C. Metode Pembelajaran1 
  1.  Model   : -  Tutor sebaya 
             
 2.   Metode :  -  Diskusi kelompok 
             -  Eksperimen 
             -  Observasi 
            
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 
                                                             PERTEMUAN PERTAMA 
 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Motivasi dan Apersepsi: 
   -   Mengapa jika mistar plastik digosok dengan kain wol akan bermuatan 
 negatif?  
  -    Mengapa muatan induksi selalu berlawanan dengan muatan benda                      
  penginduksi? 
 Prasyarat pengetahuan: 
  -   Apakah yang dimaksud dengan muatan negatif? 
 -    Apakah yang dimaksud dengan induksi?   
 
b. Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan muatan listrik. 
 Perwakilan peserta didik diminta untuk menjelaskan perbedaan 
muatan positif dan muatan negatif. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk menjelaskan perbedaan 
listrik statis dan listrik dinamis. 
 Peserta didik memperhatikan perbedaan proton, elektron, dan neutron 
yang disampaikan oleh guru. 
 Perwakilan peserta didik diminta untuk menjelaskan muatan sebuah 
benda. 
 Peserta didik dalam setiap kelompok mendiskusikan perbedaan 
konduktor dan isolator. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk menyebutkan contoh 
konduktor dan isolator. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan 
memberikan informasi yang sebenarnya. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai beberapa cara 
untuk memberi muatan. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat 
rangkuman. 




 a. Kegiatan Pendahuluan 
 Motivasi dan Apersepsi: 
 -   Apakah jenis gaya yang dihasilkan oleh dua benda yang bermuatan 
 berbeda?  
 -   Bagaimana menggambar garis-garis medan listrik di sekitar pasangan 
 muatan? 
 Prasyarat pengetahuan: 
  -   Apakah yang dimaksud dengan gaya elektrostatis? 
 -   Apakah yang dimaksud dengan medan listrik? 
 Pra eksperimen 
   -   Berhati-hatilah menggunakan alat dan bahan praktikum. 
 
b. Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pengertian gaya 
elektrostatis. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk mengambil dua buah 
mistar, dua potongan kaca, secarik kain wol, secarik kain sutra, dan 
seutas tali. 
 Guru mempresentasikan langkah kerja untuk melakukan eksperimen 
menyelidiki gaya elektrostatis  
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai 
dengan langkah kerja yang telah dijelaskan oleh guru. 
 Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan peserta didik apakah 
sudah dilakukan dengan benar atau belum. Jika masih ada peserta 
didik atau kelompok yang belum dapat melakukannya dengan benar, 
guru dapat langsung memberikan bimbingan. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru menentukan gaya 
elektrostatis dari dua buah muatan. 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan gaya 
elektrostatis dari dua buah muatan yang disampaikan oleh guru. 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan gaya elektrostatis dari 
dua buah muatan untuk dikerjakan oleh peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih ada peserta didik yang belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pengertian medan 
listrik. 
 Peserta didik memperhatikan cara menggambar garis-garis medan 
listrik yang disampaikan oleh guru. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai medan listrik 
di sekitar muatan positif, muatan negatif, dan pasangan muatan. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat 
rangkuman. 








 a. Kegiatan Pendahuluan 
 Motivasi dan Apersepsi 
 -    Bagaimana cara mengetahui apakah suatu benda bermuatan atau 
tidak? 
      -    Mengapa pada gedung yang tinggi dilengkapi dengan penangkal 
petir? 
 Prasyarat pengetahuan: 
-   Apakah yang dimaksud dengan elektroskop? 
 -   Bagaimana proses terjadinya petir? 
 Pra eksperimen: 
  -   Berhati-hatilah menggunakan alat dan bahan praktikum. 
 
b. Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan prinsip kerja 
elektroskop. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk mengambil sebuah 
elektroskop, sebuah sisir plastik, potongan karet ban, secarik kain wol, 
pembakar bunsen, mistar plastik, potongan kaca, dan secarik kain 
sutra. 
 Guru mempresentasikan langkah kerja untuk melakukan eksperimen 
mengetahui jenis muatan dan membuat muatan induksi dengan 
elektroskop 
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai 
dengan langkah kerja yang telah dijelaskan oleh guru. 
 Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan peserta didik apakah 
sudah dilakukan dengan benar atau belum. Jika masih ada peserta 
didik atau kelompok yang belum dapat melakukannya dengan benar, 
guru dapat langsung memberikan bimbingan. 
 Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan dari hasil 
eksperimen yang telah dilakukan. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan 
memberikan informasi yang sebenarnya. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai gejala dan 
penerapan listrik statis. 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat 
rangkuman. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
 
E. Sumber Belajar 
  a. Buku IPA Fisika Jl. 
  b. Buku referensi yang relevan 
        c. Alat dan bahan praktikum 
   
F. Penilaian Hasil Belajar 
      a. Teknik Penilaian: 
 Tes unjuk kerja 
 Tes tertulis 
       b. Bentuk Instrumen: 
    -   Uji petik kerja prosedur  
    -   Tes PG 
             c. Contoh Instrumen: 
-  Contoh tes PG 
Ebonit yang digosok dengan kain wol akan bermuatan negatif 
karena .... 
 a. elektron dari ebonit ke kain wol 
 b. proton dari ebonit ke kain wol 
 c. elektron dari wol ke ebonit 
 d. proton dari wol ke eboni 
 
 
              Takalar ,          2015 
Mengetahui 
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